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ABSTRAK

Handevi, Biddyah Ihsanna. 2018. Penerapan Integrated learning Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadist Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Di
MAN 2 Pasuruan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan,Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Dr.H. Nur Ali, M.Pd

Kata Kunci : Integrated learning, AL-Qur*“an Hadist, Prestasi Belajar.

Model pembelajaran merupakan suatu model yang harus dipilih oleh
pendidik sebagai alat serta metode pendidik untuk peserta didik agar mampu
menerima semua isi mata pelajaran dengan baik sehingga pendidik mampu
menjadikan peserta didik yang sesuai dengan, visi, misi, yang diharapkan.
Munculnya berbagai perubahan disebabkan oleh adanya era globalisasi, yang
mampu memberikan pengaruh dalam dunia pendidikan, yang menyebabkan
adanya persaingan lembaga pendidikan. Sehingga lembaga pendidikan berlomba-
lomba untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, Sehingga pada akhirnya
lahirlah macam-macam model pembelajran, salah satunya integrated learning.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah (1) Bagaimana konsep penerapan integrated learning pada mata pelajaran
Al-Qur“an Hadist dalam peningkataan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan, (2)
Bagaimana penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist
dalam peningkatan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan, (3) Bagaimana evaluasi
penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadist dalam
peningkatan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan, (4) Bagaimana dampak
penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadist dalam
peningkatan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, bagaimana konsep,
penerapan, evaluasi, dan dampak dari penerapan integrated learning pada mata
pelajaran Al-Qur~an Hadist dalam peningkatan prestasi belajar di MAN 2
Pasuruan..: Untuk mencapai tujuan diatas penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Lokasi penelitiannya terletak di MAN 2 Pasuruan.
Menggunakan metode pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, kesimpulan/ verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan integrated learning
pada mata pelajaran Al-Quran Hadist dalam peningkatan prestasi belajar di
MAN 2 berdasarkan letak gegorafis madrasah yang berada dalam lingkungan
pondok pesantren sangatlah mendukung untuk diterapkannya integrated learning
pada mata pelajaran Al-Qur*an hadist.
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ABSTRACT

Handevi, Biddyah lhsanna. 2018. The application of Integrated learning in the
Subjects of the Qur'an the Hadith in the enhancement of Learning
Achievements At MAN 2 Pasuruan. Thesis, Islamic Education Department,
Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Maulana Malik Ibrahim Malang
Islamic University, Advisor: Dr. H. Nur Ali, M. Pd.

Keywords: Integrated learning Quran, Hadith, Learning Achievement.

The learning model is a model that should be selected by educators as a tool
and a method educator for learners to receive all of the contents of the subject so well
that educators are able to make the learners that comply with, vision, the mission,
which is expected. Emergence of the wide range of changes caused by the presence of
the era of globalization, which is able to exert influence in the world of education,
which led to the existence of competition institutions. So institutions vying for
improving the quality of the institution, so that in the end it was all kinds of learning
model, one integrated learning.

Based on the above background, the outline of the research problems are (1)
how the concept of application of integrated learning in the subjects of the Qur'an the
Hadith in achievement enhancement study in MAN 2 Pasuruan, (2) How the
implementation of the integrated learning on subjects of the Qur'an the Hadith in the
enhancement of learning achievements at MAN 2 Pasuruan, (3) How the evaluation
of the application of integrated learning in the subjects of the Qur'an the Hadith in the
enhancement of learning achievements at MAN 2 Pasuruan, (4) How the impact of
the application of integrated learning in the subjects of the Qur'an the Hadith in the
enhancement of learning achievements at MAN 2 Pasuruan.

This research aims to find out, how the concept, implementation, evaluation,
and impact of the implementation of the integrated learning on subjects of the Qur'an
the Hadith in the enhancement of learning achievements at MAN 2 Pasuruan. To
achieve the above objectives this research using qualitative approach. The location of
the research lies in MAN 2 Pasuruan. Using the method of data collection i.e.,
observation, interview and documentation. Data analysis using the techniques of data
collection, data presentation, data reduction, conclusion/verification.

The research results showed that the application of integrated learning in the
subjects of the Qur'an the Hadith in the enhancement of learning achievements at
MAN 2 based on the location of the geographical madrasa in boarding schools is
extremely supportive environment for implementing integrated learning on subjects
the Quran Hadith.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat zaman sekarang sebagian
besar dipengaruhi oleh adanya era globalisasi dan pasar bebas, yang mana secara
transparan mampu memberikan pengaruh positif dan negative pada masyarakat
tertentu.Semakin ketatnya persaingan prestasi belajar peserta didik antar lembaga
pendidikan merupakan salah satu pengaruh positif dan negative akibat adanya era

globalisasi dan pasar bebas.

Semakin ketatnya peersaingan hasil prestasi belajar peserta didik merupakan
salah satu permasalahan yang harus diselsaikan oleh lembaga pendidikan. Seperti
yang tertera pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa , bertjuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

tanggung jawab. (UU Sisdiknas Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003).1

1Undang-Undang Republik Indoneisa No.20 tahun2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan
Pemerintah Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidkan serta Wajib Belajar,(Bandung:Citra
Umbara,2011),him.6.
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Membentuk peserta didik agar mampu berkompetisi dalam bidang prestasi
merupakan salah satu dari berbagai macam tanggung jawab pendidik yang juga
menjadi tanggung jawab suatu lembaga pendidikan sesuai dengan tujuan dan prinsip

pendidikan yang ada dalam UU Sisdiknas.

Mengahadapi hal tersebut maka perlu adanya reformasi penataan ulang
perencanaan dan progam-progam pendidkan secara menyeluruh, terutama yang
berkaitan pada kualitas pendidikan serta kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini perlu
adanya reformasi yang mampu memberikan arah bahwa pendidikan merupakan
pondasi dasar dalam suatu perubahan. Oleh sebab itu suatu lembaga pendidikan
dituntut untuk melakukan suatu reformasi yang diharapkan mampu menjawab dan

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada pada saat ini.

Upaya lembaga pendidikan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan
pendidikan saat ini salah satunya menggunakan cara memadukan (integrasi)
pembelajaran dalam lembaga pendidikan. Memadukan antara model pembeljaran
madrasah dengan model pembelajaran pesantren yang dimana diharapakan mampu

meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

Penerapan integrated learning suatu lembaga pendidikan pada saat ini masih
jarang diketemukan. Hal itu disebabkan tidak semua lembaga pendidikan menerapkan
pembelajaran terpadu terhadap sistem belajar peserta didik. Kurang menyeluruhnya
penerapan pembelajaran terpadu dalam suatu lembaga pendidikkan dipengarhui oleh

adanya perbedaan visi, dan misi pada setiap lembaga pendidikan. Visi dan Misi suatu



lembaga pendidikan merupakan penyebab utama dalam mencipatan dan mendesain
suatu model pembelajaran, perencanaan dan progam dalam suatu lembaga pendidikan

tersebut.

Lahirnya penerapan integrated learning antara model pembelajaran madrasah
dan model pembelajaran pesantren disebabkan oleh adanya kesamaan antara
madrasah dan pesantren yakni keduanya sebagai tempat untuk berlangsungnya
belajar- mengajar antar pendidik dan peserta didik. Namun keduanya memiliki
karakteristik yang berbeda,madrasah memiliki model pembelajaran, metode dan cara
mengajar yang berbeda dengan pesantren. Keduanya memiliki persamaan yakni
mengajarkan tentang ilmu pengetahuan agama sebagaimana yang diajarkan dalam
pesantren, madrasah memiliki karakter tersendiri yang mana madrasah menonjolkan
pada luasnya materi pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari.Sedangkan pesantren memiliki karakter yang mana menonjolkan pengamalan
dan penerapan pada suatu ilmu pengetahuan yang telah diberikan seorang pendidik

pada peserta didik.

Munculnya perbedaan karakter madrasah dengan sekolah dipengaruhi oleh
adanya perbedaan tujuan antara keduannya secara historis. Tujuan dari pendirian
madrasah ketika untuk pertama kalinya diadopsi diindonesia ialah untuk
mentransmisikan niali-nilai islam, selain untuk memenuhi kebutuhan modernisasi

pendidikan, sebagai jawaban atau respon dalam menghadapi kolonialisme, di



samping mencegah memudarnya semangat keagamaan penduduk akibat meluasnya

suatu lembaga pendidkan Belanda.?

Maka secara tidak langsung pesantren dianggap sebagai pelengkap dalam
menciptakan generasi muda yang lebih baik yang berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung
jawab. Lahirnya pesantren sebagai trobosan suatu lembaga pendidikan untuk ikut
serta membantu suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan peserta didik yang
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta tanggung jawab. dan menjawab permasalahan masyarakat pada

saat ini.

Upaya madrasah dalam memaksimalkan pendidikan ilmu umum dan
pendidikan ilmu agama dalam proses pembelajaran pada umumnya tidak berjalan
dengan baik. Hal ini disebabkan adanya pengurangan porsi pendidkan agama dari
60% (agama) dan 40% (umum) menjadi 30% (agama) dan 70% (umum). Sebagai
kosekuensi masuknya madrasah di sisdiknas hal ini merupakan sebuah tantangan

yang melemahkan eksistensi ilmu keagamaan.®

Menurut Kyai Ma“ruf, lulusan madrasah akan menjadi orang yang
mogol. Dia serba tidak siap dan kalah. Jika melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi dengan jurusan ilmu umum, maka akan kalah dengan lulusan sekolah
umumu, Akan tetapi, jika melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dengan
jurusan ilmu agama, maka akan kalah dengan lulusan diniyah . Sebagaimana
yang tertera dalam Surat keputusan bahwa komposisi kurikulum madrasah

2 Azyumardi Azra. Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru, (Jakarta: Logos
1999)him. 14
* Ibid.him.14



adalah 70% untuk mata pelajaran umum dan 30% untuk mata pelajaran
4
agama.

Namun bagi madrasah yang bernaung di bawah pesantren, hal ini tidak
menjadi masalah, sebab model pembelajaran yang disusun dimadrasah mayoritas
diadaptasikan dengan lingkungan pesantren. Akan tetapi pelaksaan model
pembelajaran akan menemui kendala, karena banyaknya materi pembelajaran yang

tidak terpenuhi serta minimnya sumber daya manusia yang kompeten.

Untuk mengahadapi hal tersebut maka munculnya upaya memadukan antara
model pembelajaran dari dua aspek tersebut merupakan sebuah solusi. Maka cara ini
secara tidak langsung sebagai langkah untuk meningkatkan hasil prestasi belajar
peserta didik. Hal itu disebabkan model pembelajaran pendidikan madrasah yang
dipadukan dengan model pembelajaran pesantren mampu memperkaya pengetahuan

ilmu agama dan ilmu umum peserta didik.

Sesuai dengan wawancara singkat peneliti dengan salah satu peserta didik
beserta waka kurikulum dan guru pengajar Madrasah Aliyah Negeri 2 Pasuruan maka
peneliti dapat mengungkan secara singkat mengenai profil madrasah. Dimana
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Pasuruan adalah salah satu lembaga pendidikan
yang menerapkan integrated learning dengan cara memadukan antara model
pembelajaran madrasah dan model pembelajaran pesantren Al-Yasini. Dalam
penerapan model pembelajaran ini dijalankan dengan cara memadukan dua model

pembelajaran antara model pembelajaran madrasah dan model pembelajaran

* Ali Anwar. Pembaruan Pendidikan Di Pesantren Lirboyo Kediri,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2011)him.88.



pesantren. Dimana model pembelajaran madrasah diterapkan dalam madrasah
sedangkan model pembelajaran pesantren diterapkan dalam pendidikan pesantren

atau (Madin).

Namun selain progam atau model pembelajaran pesantren yang diterapakan
dalam Madin adapula beberapa progam pembelajaran pesantren yang digabungkan
atau di integrasikan dengan model pembelajaran madarsah. Dimana madrasah
menyelipkan beberapa mata pelajaran pesantren kedalam materi pelajaran madrasah
dengan sebutan materi muatan lokal atau materi peminatan. Selain itu di madrasah
tersebut juga melahirkan progam belajar bersama diluar jam pelajaran madrasah,

sebagai adanya timbal balik antara madarasah dan pesantren.

Adanya prospek hasil prestasi belajar yang berbeda antara lembaga
pendidikan yang menerapkan integrated learning dan yang tidak menerapkan
integrated learning jika dilihat secara kasat mata perbedaannya sangatlah menonjol.
Hal itu dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh MAN 2 Pasuruan baik
prestasi Akademik maupun Prestasi Non Akademik yang diantaranya meliputi juara
Il Cerdas Cermat Tingkat Ma SePasuruan, Menjadi Peserta Terbaik Pidato Bahasa
Inggris, Pidato Bahasa Indonesia dan Pidato Bahasa Arab Se Kabupaten Pasuruan.
Adapun prestasi Non-Akademik yang diraih diantaranya adalah menjadi peserta
terbaik lomba desaing grafis kaligrafi,lomba bulu tangkis ganda dan menjadi juara
harapan 1l Al-Banjari tingkat provinsi. Dari banyaknya prestasi baik Akademik

maupun Non Akademik yang dirah pesrta didik MAN 2 Pasuruan sudah jelas tidak



luput dari adanya imbas penerapan integrated learning yang diterapkan dalam

lembaga pendidikan sekolah tersebut.

Menurut survey sementara mata pelajaran Al-Qur“an hadist adalah salah satu
mata pelajaran yang banyak dianggap sepele dan mudah dipahami oleh siswa, Karena
hanya mengungkap tentang Al-Qur©an dan Hadist. Selain hal itu karena juga
dianggap sebuah mata pelajaran yang pasti sudah dipelajari dari jenjang mendasar,
sehingga membuat banyak peserta didik dan pendidik kurang begitu merespon

sungguh- sungguh dalam menerapkan model pembelajaran mata pelajaran tersebut.

Hal ini sesungguhnya adalah masalah besar bagi lembaga pendidikan, karena
pada hakikatnya sesungguhya mata pelajaran Al-Qur“an dan hadist adalah mata
pelajaran yang seharusnya dikemas dan dikonsep secara apik, agar peserta didik
mampu memahami dan mengamalkan kandungan mata pelajaran tersebut, hal ini
disebabkan mata pelajaran Al-Qur<an Hadist secara tidak langsung berpengaruh

kedalam kehidupan sehari hari, bahakan kehidupan dunia dan akhirat.

Oleh hal itu penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an
hadist merupakan salah satu dari berbagai solusi yang harus diterapkan agar mampu
mewujudkan tujuan dari lahirnya mata pelajaran tersebut. Pengemasan integrated
learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist di Man 2 Pasuruan dengan cara
memadukan antara mata pelajaran madrasah dengan mata pelajaran pesantren adalah
salah satu hal yang baru, pengemasan dengan cara menyelipkan materi pelajaran

pesantren kedalam madrasah dengan sebutan muatan lokal merupakan suatu hal yang



masih tabu. Secara tidak langsung hal ini yang mampu membedakan adanya
peningkatan prestasi peserta didik di madrasah tersebut. Sehingga membuat peneliti
ingin mengungkap lebih dalam mengenai penerapan integrated learning pada mata

pelajaran Al-Qur“an Hadist.

Menerapakan integrated learning dalam lembaga pendidikan sudah jelas
lembaga pendidikan tersebut harus memiliki konsep yang matang. Hal ini desebabkan
melihat konsep integrated learning yang kompleks dan syarat dengan perubahan dan
penambahan dari berbagai sisi, maka proses pembelajaran pada lembaga pendidikan
terpadu memerlukan waktu yang relative lama dibandingkan dengan waktu lembaga
pendidikan yang biasanya. Selain tu penerapan model pembelajaran terpadu
dilingkungan sekolah berbasis pesantren secara tidak langsung membuat peserta didik
merasa jenuh, karena seluruh waktu beraktivitas peserta didik dihabiskan didalam
sekolah dan pesantren, sehingga bisa jadi kejenuhan itu akan dapat mengahambat

prestasi belajar peserta didik.

Kemungkinan munculnya rasa kejenuhan dan kebosanan pada peserta didik
dilembaga sekolah terpadu, dikhawatirkan justru akan menghambat dan
mempengaruhi tingkat prestasi belajar peserta didik. Namun untuk menjawab segala
kekhawatiran itu, madrasah terpadu ini juga menyediakan sarana, prasarana dan
berbagai ekstrakurikuler untuk menunjang wawasan dan ilmu pengetahuan peserta
didik. Berbagai kegiatan yang ada dalam madrasah terpadu ini membuat penulis

bertanya, bagaimana sistem penerapan integrated learning, dan apakan dengan



penerapan sistem integrated learning mampu meningkatkan hasil prestasi belajar

peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, penulis merasa
tertarik untuk meneliti lebih lanjut perihal Penerapan Integrated learning Pada Mata
Pelajaran Al-Qur“an Hadist Dalam Peningkatkan Prestasi Belajar MAN 2 Pasuruan.
Dimana peneliti akan meneliti tentang konsep penerapan dan pelaksanan integrated
learning yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut, yang mana penerapan
integrated learning tersebut sangat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik,
sehingga banyaknya prestasi yang dapat diraih oleh lembaga pendidikan tersebut.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan untuk pertimbangan
dalam melaksanakan pembelajaran dilembaga pendidikan lainnya, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapakan sesaui dengan visi dan misi lembaga

pendidikan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian yang akan dibahas adalah Penerapan Integrated
learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadist Dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar di MAN 2 Pasuruan yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2 Pasuruan ?
2. Bagaimana penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an

Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2 Pasuruan ?



3. Bagaimana evaluasi penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-
Qur“an Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2
Pasuruan ?

4. Bagaimana dampak penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-
Quran Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2
Pasuruan ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui konsep integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an

Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2 Pasuruan.

1. Untuk mengetahui penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-
Qur~an Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2
Pasuruan.

2. Untuk mengetahui evaluasi integrated learning pada mata pelajaran Al-
Quran Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik MAN 2
Pasuruan.

3. Untuk mengetahui dampak penerapan pelaksanaan integrated learning pada
mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dalam meningkatan prestasi belajar peserta

didik MAN 2 Pasuruan.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Dapat memperoleh gambaran mengenai konsep dan pelaksanaan integrated
learning, yang mengintegrasikan madrasah dengan pesantren pada mata
pelajaran Al-Qur“an Hadist..

Dapat memberikan gambara secara detail kepada mahasiswa Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan tentang pengolahan integrated learning
dilingkungan sekolah berbasis pesantren pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist..

Menambah wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat umum tentang
adanya pengolahan integrated learning dalam lingkungan sekolah berbasis

pesantren pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist.

2. Manfaat Praktis

a.

C.

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam
mengembangkan integrated learning.

Dapat dijadikan sebagai bahan komparasi bagi lembaga pendidikan
lainnya dalam mengembangkan model pembelajaran khususnya integrated
learning yang dinamis.

Sebagai wawasan khususnya bagi peneliti tentang adanya penerapan

integrated learning serta tentang hal-hal yang berkaitan dengan Penerapan
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integrated learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadist Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar.

E. Originalitas Penelitian

Dalam proposal skripsi ini penulis akan, memaparkan beberapa penelitian
terdahulu dari beberapa sumber baik skripsi maupun literatur lain yang terkait
sehingga terlihat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
teliti. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti untuk
mengembangkan penelitian tentang penerapan integrated learning pada mata
pelajaran Al-Quran Hadist dalam meningkatkan prestasi hasil belajar dengan fokus

kajian seperti dibawah ini:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Agus Sriwanto dengan judul
“Impelementasi Kurikulum Terpadu di MTS Pondok Ibnul Qoyyin Putra Bantul
Yogyakarta”(Skripsi) 2014. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan penetapan
kurikulum terpadu MTS PonPes Ibnul Qoyyin Putraberangkat dari kebutuhan konsep
pendidikan yang seimbang atntara pelajaran umum dengan agama dalam satuan
pendidikan, pelaksanaan kurikulum terpadu mengacu pada kurikulum Kemendikbud
dikenal dengan istilah KTSP, Standrt Isi dan Standart Kompetensi Lulusan sebagai
landasan penyusunan materi dalam setiap mata pelajaran, dan evaluasi kurikulum
terpadu dilaksanakan berdasarkan ketercapaian peserta didik terhadap hasil nilai

pembelajaran di kelas serta sikap dan dilakukan sistem moving class setiap tahunnya.
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Hasil yang hampir sama yang dilakukan oleh peneliti yang kedua yang
dilakukan oleh Vina Tarikhasari, dengan judul “Penerapan Kurikulum Terpadu di
Fullday School SMP Terpadu Ma™arif Muntilan.”. (Skripsi) 2013. Hasil dari
penelitian ini  menunjukan konsep kurikulum vyang diterapkan vyaitu dengan
memadukan kurikulum kemendikbud dan kurikulum kemenag yang basisnya adalah
madrasah diniyah taklimiyah model pesantren yang menggunakan sumber —sumber
belajar berupa kitab-kitab. Materi pembelajaran terdiri dari materi mata pelajaran
umum dan mata pelajaran agama. Pembagian kelas dilakukan dengan metode
matrikulasi untuk menyesuaikan kemampuan setiap peserta ddidik. Dalam penerapan
kurikulum terpadu guru telah membuat pengembangan progam tersendiri mulai dari

metode, model dan waktu pembelajaran.

Pada penelitian yang ketiga yang dilakukan oleh Umiati, “Penerapan
Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII-D di SMPN 04 Kota Malang”. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti pertama dan peneliti kedua, hal ini disebabkan
pada peniliti ketiga ini, peneliti mengungkap tentang penerapan pendekatan saintifik
dalam meningkatkan hasil belajar bukan mengungkap tentang penerapan kurikulum
terpadu dalam meningkatkan hasil prestasi belajar. Hasil dari penelitian ini
menunjukan dampak penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan guru PAI dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, yaitu peserta didik lebih kreatif, aktif,

inovatif afrktif dan mandiri dalam proses pembelajaran dikelas ataupun diluar kelas.
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Persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu, pada
penelitian terdahulu pada penelitian pertama dan kedua, peneliti sama-sama
membahas tentang implementasi dan penerapan kurikulum terpadu dilingkungan
sekolah berbasis pesantren. Sedangkan persamaan antara peneliti yang sekarang dan
peneliti terdahulu pada penelitian yang ketiga, peneliti sama-sama menggungkap
dampak dari sebuah penerapan model, dan metode pembelajaran dalam

meningkatnya hasil prestasi belajar peserta didik.

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu, pada penelitian
yang terdahulu pada penelitian pertama dan kedua, peneliti terdahulu hanya
membahas tentang konsep dan penerapan kurikulum terpadu dilingkungan sekolah
berbasis pesantren tidak mengungkapakan dampak dari penerapan model
pembelajaran terpadu (integrated learning). Dan perbedaan antara peneliti yang
sekarang dengan peneliti terdahulu pada penelitian yang ketiga, peneliti yang ketiga
mengungkap dampak dari penerapan pendekatan saintifik dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Sedangkan peneliti yang sekarang mengungkapkan tentang penerapan
integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dalam meningkatkan
prestasi hasil belajar MAN 2 Pasuruan, dimana peneliti akan berusaha mengungkap
tentang bagaimana konsep, bagaimana penerapan, bagaimana evaluasi dan bagaimana
dampak penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dalam

meningkatkan prestasi hasil belajar.

14



Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel dibawah ini :

Tabel 1.1 : Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

N Nama penelitian, Persama Perbeda Orisinalit
judul, bentuk an an as

D (Skripsi/Jurnal/Te Penelitian
sis), DLL,

Penerbit, tahun

] Agus,Sriwanto, Sama- Penelitia Hasil
Implementasi sama n yang penelitian
Kurikulum meneliti di peneliti
Terpadu di MTS tentang lakukan mampu
Pondok Pesantren impleme hanya mengung
Ibnu Qoyyin ntasi membah kap
Putra Bantul kurikulu as konsep,
Yogyakarta. m tentang kurikulum
Universitas terpadu konsep dan
Negeri di pendidik bagaiman
Yogyakarta sekolah an, a tekhnik
(Skripsi) 2014. berbasis pelaksan evalusi

pondok aan kurikulum
pesantre kurikulu terpadu di
n. m dan MTS
evaluasi Ponpes
kurikulu Ibnul
m. Qoyyin
Bantul
Yogyakar
ta.

Z Vina, Sama- Vina, Hasil
Tafrikhasari, sama Tafrikha penelitian
Penerapan meneliti sari menunjuk
Kurikulum tentang hanya an konsep
Terpadu di penerapa membah kurikulum
Fullday  School N as terpadu
SMP Terpadu kurikulu tentang adalah
Ma“arif Muntilan. m konsep memaduk
Universitas Islam terpadu kurikulu an antara
Negeri Sunan m yang kurikulum
Kalijaga diterapk kemdikbu
Yogyakarta an pada d dengan

SMP kurikulum
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(Skripsi) 2013. Terpadu kemenang
Ma“arif yang
Muntila berbasis
n. pesantren.
K Umiati, Sama- Penelitia Dampak
Penerapan Sama n yang penerapan
Pendekatan meneiti dilakuka pendekata
Saintifik  Dalam tentang n n saintifik
Meningkatkan penerapa Umiati, yang
Hasil Beajar Pada n dalam membah dilakukan
Mata  Pelajaran meningk astentan guru PAI
Pendidikan atkan g dalam
Agama Islam hasil penerpa meningka
Kelas VII-D di belajar n tkan hasil
SMPN 04 Kota peserta Pendeka belajar
Malang. didik. tan peserta
Universitas Islam Saintifik didik,
Negeri Maulana dalam yaitu
Malik  lbrahim meningk peserta
Malang (Skripsi) atkan didik
2015 hasil lebih
belajar Kreatif,
peserta aktif,
didik inovatif
afrktif
dan
mandiri
dalam
proses
pembelaja
ran
dikelas
ataupun
diluar
kelas

F. Definisi Istilah

Definisi istilah ini digunakan untuk menjelaskan istilah-istilah yang ada pada

judul penelitian agar tidak terjadi salah pengertian atau kekurang jelasan makna,
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maka istilah dibawah ini mengandung pokok istilah yang terkait dengan masalah

yang di teliti.

1. Penerapan

Penerapan merupakan suatu tindakan dan pengaplikasian suatu konsep atau
rancangan atau penikdak lanjutan suatu tindakan. Menurut KBBI penerapan disebut
sebagai pempraktekan dan proses pelaksanaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa

penerapan pada intinya adalah pengaplikasian suatu konsep yang telah dirancang.

2. Integrated learning

Integrated learning dapat disebut dengan pembelajaran terpadu. Istila
pembelajaran terpadu menurut peneliti adalah suatu model pembelajaran yang mana
pada model pembelajaran ini pendidik memadukan antara mata pelajaran satu dengan
yang lainya tanpa adanya suatu batasan dimana diharapakan mampu dipahami peserta

didik dengan lebih mudah.

3. Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadist

Mata pelajaran adalah materi pelajaran, yang harus diajarkan (dipelajari)
untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan. Jadi dapat disimpulkan bahawa mata
pelajaran adalah materi yang diajarkan atau materi yang harus dipelajari dalam proses
pembelajaran. Mata pelajaran Al-Quran hadist merupakan unsur mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada
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siswa untuk memahami tentang Al-Quran dan hadist yang sebagai sumber ajaran

islam dan mengamalkan isi kandunganya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Prestasi Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya

ditunjukan dengan nilai tes atau angka nolai yang diberikan oleh guru.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses mengajar yang ditunjukan dengan

angka nilai tes yang diberikan oleh guru.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami hasil karya ilmiah ini dan untuk
mengetahui hubungan yang logis antara bagian yang satu dengan bagian berikutnya,
penulis akan menguraikan sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan
karya ilmiah ini. Penulis kayrya ilmiah ini akan membagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul,
halaman surat peryataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halamana motto, halaman persembahan, kata pengantar, asbtrak, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran.Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk sub-bab sebgaia
kesatuan. Pada karya ilmiah ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat

bab.
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Bab | adalah pendahuluan untuk mengantarkan pembahsan secara menyeluruh.
Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Originalitas Penelitian, Definisi Istilah, Sistematika Pembahasan,
kajian pustaka, landasan teori, Kerangka berfikir dan Metode Penelitian. Uraian
dalam Bab ini dapat memberikan gambaran secara umum tentang isi keseluruhan
tulisan serta batasan permasalahan yang diuraikan oleh penulis dalam

pembahasannya.

Bab Il berisi tentang gambaran umum objk penulisan, meiputi sejarah
berdirinya sekolah, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan
karyawan, serta kondisi sarana prasarana yang dimiliki. Urai dalam Bab ini penulis
menyajikan kajian teori tentang Penerapan Integrated learning Pada Mata Pelajaran

Al-Qur“an Hadits Dalam Peningkatan Prestasi Belajar di MAN 2 Pasuruan.

Bab Il penyajian dan analisis data yang diperoleh dari lapangan. Bab ini
memaparkan tentang rencana penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian data dan sumber, teknik pengumpulan

data, analisi data, pengechekan keabsahan data, tahp-tahap penelitian.

Bab IVmerupakan Bab yang memaparkan hasil temuan dilapangan sesuai
dengan urutan masalah, yaitu latar belakang objek yang meliputi tentang lokasi sejah
singkat berdirinya, sarana-prasarana MAN 2 Pasuruan. Penyajian dan analisis data
juga dipaparkan dalam bab ini yaitu tentang Penerapan Integrated learning Pada

Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadits Dalam Peningkatan Prestasi Belajar di MAN 2
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Pasuruan.Pasuruan kemudian disertai dengan penyajian analisis data. Pembahasan
dalam bab ini dimaksudkan sebagai jawaban permasalahan yang telah dirumuskan

pada Bab Pendahuluan.

Bab V merupakan bab pembahasan terhadap temuan-teman peneliti yang telah
dikemukakan dalam Bab IV mempunyai arti pendting bagi keseluruhan kegiatan
peneliti. Bab V ini meliputi pembahasan yang lebih rinci tentang temuan penelitian
yang meliputi perencanaan ppembelajaran sebelum menerapkan kurikulum terpadu.
Penerapan Integrated learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur<an Hadits Dalam
Peningkatan Prestasi Belajar di MAN 2 Pasuruan.dampak Penerapan Integrated
learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadits Dalam Peningkatan Prestasi Belajar

di MAN 2 Pasuruan.

Bab VI merupakan bab terakhir yang membahas tentang kesimpulan diseluruh
rangkaian pembahasan, baik dalam Bab L1111V, dan V berisikan kesimpulan-
kesimpulan dan saran-saran yang bersifat konstruktif agar semua upaya yang pernah
dilakukan serta segala hasil yang telah dicapai bisa ditingkatkan lagi kearah yang

lebih baik.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Integrated learning

a. Pengertian Integrated learning

Dalam bahasa inggris terpadu mamaki kata “integrated” yng memiliki arti
perpaduan yang menghasilakn sebuah perpaduan baru. Pembelajaran terpadu atau
integrated learning merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada praktek
pembelajaran yang sesaui dengan kebutuhan perkembangan anak. Pendekatan ini
berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses (drill) sebagai dasar
pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak.> Menurut idealnya,
pembelajaran terpadu seharusnya bertolak dari kurikulum terpadu, tetapi kenyataan
menunjukan bahwa banyak kurikulum yang memisahkan mata pelajaran satu dengan
lainnya (separated subject curriculum) menuntut pembelajaran yang sifatnya terpadu

(integrated learning).’

Menurut para ahli integrated learning atau pembelajaran terpadu adala
sebagai suatu konsep yang menggunakan pendekatan pembelajaran konsep-konsep
secara terkoneksi baik secara inter maupun antar mata peiajaran.” Terjalinnya

hubungan antar setiap konsep secara terpadu akan memfasilitasi siswa untuk aktif

° Hermawan, Herry Asep, Modul Pembelajaran Terpadu di SD, (Bandung: Universitas
Teburka.2014).him.3.
® Ibid.him.2
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dalam proses pembelajaran dan mendorong siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran dan mendorong siswa untuk memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkan dengan pengalaman
nyata.” Selain pendapat diatas juga ada yang mengungkapkan bahwa pembelajaran

terpadu dapat dilihat sebagai:

Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai mata
pelajaran yang mencerminkan dunia nyata disekelilinh serta dalam rentang kemapuan
dan perkembangan anak.Suatu cara untuk mengembangkan penegtahuan dan
keterampilan anak secara serempak.Merakit atau menggabungkan sejumlah konsep

dalam beberapa mata pelajaran yang berbeda, dengan harapan siswa akan belajar

dengan lebih baik dan bermakna.?

Sedangakan menurut Joni menyatakan bahwa pembelajaran terpadu
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual ataupun kelompok , aktif mencari , menggali an menemukan konsep serta
prinsip keilmuan secara holistic, bermakna dan otentik.® Dan menurut hadisubroto
menyatakan bahwa pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan
suat pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain

konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau

" Tesis pengertian pembelajaran terpadu him.13

8 Hermawan, Herry Asep, Modul Pembelajaran Terpadu di SD, (Bandung: Universitas
Teburka.2014).him.2.

® Tria nto, Model P embelajaran Terpadu. Konsep Strategi dan Implementasinya dalam
KTSP.(Jakarta Bumi Aksara.2014)him.56
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direncanakan baik dlam satu bidang studi atau lebih, dan dengan belajar anak, maka

pembelajaran menjadi bermakna.®™

Dilihat dari beberapa pengertian integrated learning atau pembelajaran
terpadu diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran terpadu adalah suatu
konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman atau tambahan yang bermakna bagi setiap peserta didik. Dapat dikatan
bermakna hal ini dikarenakan dalam pembelajaran terpadu, peserta didik akan
memahami knsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
pada akhirnya akan mengabungkannya dengan konsep lain yang sudah meraka

pahami diluar jam pelajaran tersebut.
b. Landasan Integrated learning

Landasan integrated learning atau pembelajaran terpadu adala adanya
beberapa aliran filsafat pendidikan. Menurut Joni pembelajaran terpadu sebagai

berikut:

Progresivisme, aliran ini menyatakan bahwa pembelajaran terpadu seharusnya
berlangsung secara alamai, tidak artifisial. Pembelajaran disekolah seperti keadaan

dalam dunia nyata sehingga memberikan makna kepada kebanyakan siswa.

Kontruksivisme, aliran ini menyatakan bahwa pengetahuna dibentuk sendiri

oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar makna. Belajar

9 Trianto, Model P embelajaran Terpadu. Konsep Strategi dan Implementasinya dalam
KTSP.(Jakarta Bumi Aksara.2014)him.56.
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bermakna tidak akan terwujud hanya dengan mendengarkan ceramah-ceramah atau
membaca buku tentang pengalaman orang lain yang sudah diabstrakan. Mengalami

sendiri merupakan kunci kebermaknaan.

Development apporiorate practice (DAP), prinsip dalam DAP menyatakan
bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan usia dan individu yang

meliputi perkembangan kognitif, emosi, minat dan bakat siswa.

Landasan normative dilaksanakan dengan memperhatikan situasi dan kondisi
praktis yang berpengaruh terhadap kemungkinan peaksanaannya mencapai hasil yang

optimal.

Landasan praktis, dilaksanakan dengan memperhatikan situasi dan kondii
praktis yang berpengaruh terhadap kemungkinan pelaksanaanya mencapai hasil yang

optimal.**

Dengan munculnya landasan dari integrated learning atau pembelajaran
terpadu diatas maka kita khususnya para pendidik dan calon pendidik harus benar-
benar konsisten ketika ingin menerpakan pembelajaran terpadu daidalam setiap
lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan konsistensi merupakan jawaban awal dari
keberhasilan yang ingin Kita capai. Karena pda dasarnya setiap model pembelajaran
tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan serta landasan teori masing-masing,

untuk itu ketika seorang pendidik memilih satu model pemeblajaran makan harus

Y Tria nto, Model P embelajaran Terpadu. Konsep Strategi dan Implementasinya dalam
KTSP.(Jakarta Bumi Aksara.2014)him.132.
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benar-benar melakukan dengan totalitas sehingga mampu menciptakan peserta didik

sesuai dengan yang diharapkan.

c. Model Integrated learning

Dilihat dari lahinya model pembelajaran terpadu menurut Robin forganti
dalam bukunya mengemukaan bahwa terdapat sepuluh model dalam merencanakan

pembelajaran terpadu. Kesepuluh cara atau model tersebut seperti dibawah ini.

1) Model penggalan (Fragmented)

Model fragmented ditandai oleh ciri pemaduan yang hanya terbatas
pada satu mata pelajaran saja. Misalnya, dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, materi pembelajaran tentang menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis dapat dipadukan dalam materi pembelajaran keterampilan berbahasa.
Dalam proses pembelajarannya, butir-butir materi tersebut dilaksanakan
secara terpisah-pisah pada jam yang berbeda-beda. Untuk membantu Anda

memahami model ini, coba perhatikan gambar atau ilustrasi dibawah ini.

Gambar 2.1 llustrasi model penggalan (fragmented)
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2) Model Keterhubungan (Connected)

Model connected dilandasi oleh anggapan bahwa butir-butir
pembelajaran dapat dipayungkan pada induk mata pelajaran tertentu. Butir-
butir pembelajaran seperti: kosakata, struktur, membaca, dan mengarang
misalnya, dapat dipayungkan pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Penguasaan butir-butir pembelajaran tersebut merupakan keutuhan
dalam membentuk kemampuan berbahasa dan bersastra. Hanya saja
pembentukan pemahaman, keterampilan, dan pengalaman secara utuh tersebut
tidak berlangsung secara otomatis. Karena itu, guru harus menata butir-butir
pembelajaran dan proses pembelajarannya secara terpadu. Untuk membantu
Anda memahami model ini, coba perhatikan gambar atau ilustrasi di bawah

ini.

Gambar 2.2 llustrasi model terhubung (Connected )
3) Model Sarang (Nested)
Model nested merupakan pemaduan berbagai bentuk penguasaan
konsep keterampilan melalui sebuah kegiatan pembelajaran. Misalnya, pada

jam-jam tertentu seorang guru memfokuskan kegiatan pembelajaran pada
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4)

pemahaman tentang bentuk kata, makna kata, dan ungkapan dengan saran
pembuahan keterampilan dalam mengembangkan daya imajinasi, daya
berpikir logis, menentukan ciri bentuk dan makna kata-kata dalam puisi,
membuat ungkapan dan menulis puisi. Pembelajaran berbagai bentuk
penguasaan konsep dan keterampilan tersebut keseluruhannya tidak harus
dirumuskan  dalam  tujuan  pembelajaran. Keterampilan  dalam
mengembangkan daya imajinasi dan berpikir logis dalam hal ini disikapi
sebagai bentuk keterampilan yang tergarap saat siswa memakai kata-kata,
membuat ungkapan dan mengarang puisi. Untuk mengetahui telah
dikuasainya keterampilan tersebut ditunjukkan oleh kemampuan mereka
dalam membuat ungkapan dan mengarang puisi. Untuk membantu Anda

memahami model ini, coba perhatikan gambar atau ilustrasi dibawah ini.

Gambar 2.3 llustrasi Model Sarang (Nested)
Model Rangkaian (sequenced)
Model sequenced merupakan model pemaduan topik-topik antarmata
pelajaran yang berbeda secara paralel. Isi cerita dalam roman sejarah,
misalnya; topik pembahasannya secara paralel atau dalam jam yang sama

dapat dipadukan dengan ikhwal sejarah perjuangan bangsa, karakteristik
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5)

kehidupan sosial masyarakat pada periode tertentu maupun topik yang
menyangkut perubahan makna kata. Topik-topik tersebut dapat dipadukan
pembelajarannya pada alokasi jam yang sama. Untuk membantu Anda

memahami model ini, coba perhatikan gambar atau ilustrasi dibawah ini.

Gambar 2.4 llustrasi Model Rangkaian (sequenced)
Model Bagian (shared)

Model shared merupakan bentuk pemaduan pembelajaran akibat
adanya overlapping konsep atau ide pada dua mata pelajaran atau lebih. Butir-
butir pembelajaran tentang kewarganegaraan dalam PPKn misalnya, dapat
bertumpang tindih dengan butir pembelajaran dalam Tata Negara, PSPB, dan
sebagainya. Untuk memudahkan Anda memahami model ini, coba perhatikan

gambar atau ilustrasi dibawah ini.

Gambar 2.5 llustrasi Model Bagian (Shared)
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6)

7)

Model Jaring Laba-laba (Webbed)

Selanjutnya, model yang paling populer adalah model webbed. Model
ini bertolak dari pendekatan tematis sebagai pemadu bahan dan kegiatan
pembelajaran. Dalam hubungan ini tema dapat mengikat Kkegiatan
pembelajaran baik dalam mata pelajaran tertentu maupun lintas mata
pelajaran. Untuk membantu Anda memahami model ini, coba perhatikan

gambar atau ilustrasi dibawah ini.

05

Gambar 2.6 llustrasi Model Jaring Laba-laba

Model Galur (Threaded)

Model threaded merupakan model pemaduan bentuk keterampilan,
misalnya; melakukan prediksi dan estimasi dalam matematika, ramalan
terhadap kejadian-kejadian, antisipasi terhadap cerita dalam novel, dan

sebagainya. Bentuk threaded ini berfokus pada apa yang disebut meta-
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curriculum. Untuk membantu Anda memahami model ini, coba perhatikan

gambar atau ilustrasi dibawah ini.

Gambar 2.7 llustrasi Model Galur (Thereaded)

8) Model Keterpaduan (Integrated)

Model integrated merupakan pemaduan sejumlah topik dari mata
pelajaran yang berbeda, tetapi esensinya sama dalam sebuah topik tertentu.
Topik evidensi yang semula terdapat dalam mata pelajaran Matematika,
Bahasa Indonesia, Pengetahuan Alam, dan Pengetahuan Sosial, agar tidak
membuat muatan kurikulum berlebihan, cukup diletakkan dalam mata
pelajaran tertentu, misalnya Pengetahuan Alam. Contoh lain, dalam teks
membaca yang merupakan bagian mata pelajaran Bahasa Indonesia, dapat
dimasukkan butir pembelajaran yang dapat dihubungkan dengan Matematika,
Pengetahuan Alam, dan sebagainya. Dalam hal ini diperlukan penataan area
isi bacaan yang lengkap sehingga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan

berbagai butir pembelajaran dari berbagai mata pelajaran yang berbeda
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tersebut. Ditinjau dari penerapannya, model ini sangat baik dikembangkan di
SD. Untuk membantu Anda memahami model ini, coba perhatikan gambar

atau ilustrasi dibawah ini.

Gambar 2.8 llustrasi Model Keterpaduan (Integrated)

9) Model Celupan (Immersed)

Model immersed dirancang untuk membantu siswa dalam menyaring
dan memadukan berbagai pengalaman dan pengetahuan dihubungkan dengan
medan pemakaiannya. Dalam hal ini tukar pengalaman dan pemanfaatan
pengalaman sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk

membantu Anda memahami model ini, coba perhatikan gambar atau ilustrasi

dibawabh ini.

O
o O

O O

Gambar llustrasi 2.9 Model Celupan (Immersed)
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10) Model Jaringan (Networked)

Terakhir, model networked merupakan model pemaduan pembelajaran
yang mengandaikan kemungkinan pengubahan konsepsi, bentuk pemecahan
masalah, maupun tuntutan bentuk keterampilan baru setelah siswa
mengadakan studi lapangan dalam situasi, kondisi, maupun konteks yang
berbeda-beda. Belajar disikapi sebagai proses yang berlangsung secara terus-
menerus karena adanya hubungan timbal balik antara pemahaman dan
kenyataan yang dihadapi siswa. Untuk membantu Anda memahami model ini,

coba perhatikan gambar atau ilustrasi dibwah ini.*2

0
00

Nl

Gambar 2.10 llustrasi Model Jaringan (Nettworking)

12 Hermawan, Herry Asep, Modul Pembelajaran Terpadu di SD, (Bandung: Universitas
Teburka.2014).him.5.
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2. Pendidikan Pesantren

a. Pola Pendidikan Pesantren

Salah satu keunikan pesantren adalah independensinya yang kuat. Sama
halnya dengan madrasah, pesantren tumbuh dan berkembang dari masyarakat.
Kuatnya independenssi ini menyebabkan pesantren memiliki keluasan dan kebebasab
relative yang tidak harus memihak atau mengikuti model baku yang ditetapkan
pemerintah dalam bidang pendidikan.*® Dalam hal in pesantren memiliki kebebasan
dalam mengembangkan pola pendidikan pesantren pada s etiap pesantren ,ditambah
lagi adanya kecendrungan sentralistik yang mana seluruhnya berusat pada sang kyai.
Akibat adanya hal tersebut pola pendidikan pesantren menjadi beragam sesuai dengan

visi,misi yang dimiliki sang kyai pada setiap pesantren tersebut.

Oleh karena hal itu,pesantren berbeda dengan lembaga pendidkan pada
umunyanya, peantren tidak pernah kehilangan kekhasan yang dimili seiring
berkembangnya zaman. Pondok pesantren tetap merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat untuk masyarakat.
Hal itulah yang membuat lembaga pendidikan pesantren tetap eksis meski terkikis
zaman. Meskipun pondok pesantren tetap bertahan dengan segala kekhasannya
namun seiring berjalannya waktu pondok pesantren juga berkembang sesuai dengan

adanya perkembangan zaman, yang mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan.

¥ zama khsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Memadu Modernitas Untuk Kemajuan Bangsa.
(Jakarta: LP3ES.1982).him.51
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Ada beberapa tipologi yang bisa diajukan untuk melihat pendidikan
pesantren.Pertama, Pesantren tradisional (salaf) dalam pengajarannya masih
menggunkan model pembelajaran bandongan,sorogan, dan wetonan,tanpa kelas dan
batas umur. Di pesantren ini juga tidak diajarkan pengetahuan umum.Disini,
kemampuan siswa tidak dilihat dari kelas berapanya, tetapi dilihat dari kitab apa yang
telah dibacanya. Orang-orang pesantren telah dapat mendudukan derajad ilmu
seorang santri, atas dasar tingkatn kitab yang telah dibacanya. Sedangkan disebiut
moder, disamping menggunkan sistem tradisional,juga karena sistem pengajarannya

sudah menggunakan sistem kelas,kurikulum dan batas umur.*

Tipologi kedua adalah pesantren dengan pendidikan formal vyaitu jalur
sekolah,jalur luar sekolah dan jalur pra —sekolah. Jalur sekolah yaitu menggunakan
kurikulum dari Departemen Agama dan Kemendikbud seperti
MI/SD,MTS,SMP,MA/SMU,PTA/PTU.  Jalur luar sekolah,yaitu  madrasah

diniyah,sedangkah jalur pra-sekolah yaitu RA/TK.

Ketiga, Tipologi pesantren dibedakan berdasarkan jumlah santrinya. Disebut
pesantren besar kalau jumlah santrinya di atas 2000, dan biasanya berasal dari
beberapa kabupaten dan propinsi bahkan luar negeri. Jika jumlah santri mencapai

1000-2000 disebut menengah, dan memiliki pengaruh santri-santrinya dari berbagai

4 Lihat Wahyoetomo,Perguruan Tinggi Pesantren,(Jakarta: Gema Insani Press 1997),hIm,83-
89,Daulay,Historitas,10.
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kabupaten. Jika santrinya kurang dari 1000 biasanya disebut pesantren kecil, dan

pengaruhnya hanya terbatas pada tingkat kabupaten.*®

Kempat pondok pesantren berafiliasi dan tidak berafiliasi denga organisasi
massa islam tertentu, seperti Rbithhah Ma“ahid aal-Islami (RMI), Muhammadiyah,
Persis,al-Wasliyah dan lain sebagainya. Kelima , Pondok pesantrenyang
menampungsantri mukin dan santri kalong. Santri mukim yaitu santri yang belajar
dan bertempat tinggal diasrama lingkungan pondok. Sedangkan santri kalong adalah
santri yang bertempat tinggal diluar asrama pondok tapi belajar dimadrasah atau

sekolah umum diluar pesantren

Dan yang keenam, pondok pesantren pedesaan dan perkotaan. Hal ini bisa
didaarkan pada letak sebuah pesantren dan asal santri. Pesantren pedesaan biasanya
berada didesa bahkan jauh dari pusat keramaian, dan para santri umumnya berasal

dari desa. Sedangkan pesantren perkotaan, biasanya terletak dipinggiran kota atau

pusat kota dan kebanyakan santrinya berasal dari kota.'®

Dari keenam tipologi pondok pesantren tersebut,secara tidak langsung
memberikan gambaran bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
sekolah,luar sekolah, dan maasyarakat yang secara tidak langsung dikelola oleh

masyarakat itu sendiri.

15 zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren:Study Tentang Pandangan Hidup Kyai Zamkhsyari
Dhofier,(Jakarta:LP3ES.2011),him.44.
% Husni Rahim,Arah Baru Pendidikan Ism di Indonesia(Jakarta:Logos Wacana
Ilmu,2001),hIm,158-160.
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b. Karakteristik Pendidikan Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan sulit didefinisikan
secara sempurna, akan tetapi bisa diidentifikasi ciri-ciri pendidikan pesantren. Ciri-

ciri tersebut antara lain:

1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyainya. Kyai
sangat memperhatikan santrinya.

2) Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa
menentang kyai ,selain tidak sopan juga dilarang agama.

3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam
lingkungan pesantren.

4) Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian
sendiri, membersihkan kamar tidurnya sendiri dan memasak sendiri.

5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pesantren.

6) Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisiplinan ini pesantren
biasanya memberikan sanksi-sanksi edukatif.

7) Kehidupan dangan tingkat religius yang tinggi, berani menderita untuk

mencapai tujuan.’’

M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif Global
(Cet. I; Yogyakarta: LB. Pressindo, 2006), h. 12-13
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Ciri-ciri di atas biasanya masih dipertahankan oleh pesantren-pesantren salaf,
karena hal itu merupakan ciri khas dari sebuah pesantren yang sangat menjunjung
tinggi kekeluargaan dan keihklasan akan tetapi tetap dalam koridor etika-etika
pesantren. Sedangkan dalam pesantren modern ciri khas diatas mulai sudah terkikis

sedikit demi sedikit.

c. Model Pendidikan Pesantren

Metode atau model dan bentuk pembelajaran yang digunakan secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, di mana ketiganya mempunyai ciri

khas tersendiri, yaitu:*®
1) Sorogan.

Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa yang berarti “sodoran atau
disodorkan”. Maksudnya suatu sistem belajar secara individual di mana seorang
santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal di antara
keduanya. Seorang kyai menghadapi santri satu persatu, secara begantian.
Pelaksanaanya, santri yang banyak datang bersama, kemudian mereka antri menuggu

giliran masing-masing.

18 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 1996),
him. 33.

37



2) Bandungan.

Metode ini sering disebut dengan halagah, di mana dalam pengajian, kitab
yang dibaca oleh kyai hanya satu, sedangkan para santrinya membawa kitab yang

sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kyai.
3) Weton.

Istilah weton berasal dari bahsa Jawa yang diartikan berkala atau berwaktu.
Pengajian weton tidak merupakan pengajian rutin harian, misalnya pada setia selesai

shalat Jum*“at dan selainnya.

Apa yang dibaca kyai tidak bisa dipastikan, terkadang dengan kitab biasanya
atau dipastikan dan dibaca secara berurutan, tetapi kadang-kadang guru hanya
memetik sana sini saja, peserta pengajian weton tidak harus membawa Kitab. Selain
yang tiga di atas ada lagi metode-metode yang diterapkan dalam pesantren seperti,
musyawarah/bahtsul masa“il. Metode ini merupakan metode pembelajaran yang mirip
dengan metode diskusi. Beberapa santri membentuk halagah yang dipimpin langsung
oleh kyai/ustadz untuk mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya.
Juga ada metode hafalan (muhafazhah), demonstrasi/pratek ubudiyah, muhawarah,

mudzakarah, majlis ta“lim.*

Bagi pesantren khalaf/modern kurikulum maupun metode di atas biasanya
sudah banyak dimodifikasi, diinovasi dan penambahan metode-metode pengajaran

yang lain. Pimpinan-pimpinan pesantren yang tergabung dalam Rabithat Ma“ahid

¥ Anhari Masjkur, Integrasi Sekolah ke Dalam Sistem Pendidikan Pesantren, him. 27.
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telah mempraktekkan metode-metode yang sangat beragam, bahkan mereka sudah
menetapkan dalam muktamar ke-1 pada 1959, yang meliputi metode tanya jawab,
diskusi, imla“, muthala“ah, proyek, dialog, karya wisata, hafalan/verbalisme,
sosiodrama, widyawisata (studi banding/tour), problem solving, pemberian situasi,
pembiasaan, dramatisasi (percontohan tingkah laku), reinforcement (penguatan),

stimulus respon dan sistem modul.?°

Dari penjelasan di atas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa model
pendidikan pesantren secara global dibagi menjadi dua kategori yaitu pendidikan
pesantren salaf dan modern dengan ciri-ciri yang disebutkan di atas, baik secara

fisik/perangkat kasar maupun secara perangkat lunak.

3. Al- Qur’an Hadist

a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Quran Hadist

Mata pelajaran adalah sebuah materi pelajaran, yang harus diajarkan
(dipelajari) untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan. **Jadi dapat disimpulkan
bahawa mata pelajaran adalah materi yang diajarkan atau materi yang harus dipelajari
dalam proses pembelajaran. Mata pelajaran Al-Quran hadist merupakan unsur mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan

pendidikan kepada peserta didik untuk memahami tentang Al-Quran dan hadist yang

2 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transpormasi Metodologi Menuju Demokrarisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 153.

21 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2013).him.116.
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sebagai sumber ajaran islam dan mengamalkan isi kandunganya dalam kehidupan

sehari-hari.

Menurut Taher, Mata pelajaran Al-Quran hadist adalah mata pelajaran yang
memberikan bekal kepada siwa untuk memahami Al-Quran dan Hadist Nabi sebagai
sumber utama Agama Islam.?>  Dalam mata pelajaran Al-Quran hadist terdapat
ebebrapa materi. Menurut Erwin Yudi Prahara, materi ajaran agama Islam dapat

dibedakan menjadi empat jenis diantaranya:

Materi dasar yaitu materi yang penguasaannya menjadi kualifikasi lulusan
dari pengajaran yang bersangkutan dan diharapkan dapat secara langsung membantu
terwujudnya sosok individu “berpendidikan” yang di idealkan diantara materi yang
masuk dalam kelompok ini adalah tauhid atau akidah (dimensi kepercayaan), Figh

(dimensi perilaku, ritual dan sosial) dan Akhlag (dimensi komitmen).

Materi sekuensial, yaitu materi yang dimaksudkan untuk dijadikan dasar
untuk mengembangkan lebih lanjut materi dasar. Dengan kata lain materi ini menjadi
landasan yang akan mengkokohkan materi dasar. Materi yang masuk dalam

kelompok ini adalah Al-Quran dan Hadist.

Materi Instrumental, yaitu materi secara tidak langsung berguna untuk
meningkatkan keberagaman, tetapi penguasaannya sangat membantu sebagai alat
untuk mencapai penguasaan materi dasar keberagaman. Materi yang masuk dalam

kelompok ini adalah Bahasa Arab.

22 Tarmidzi Taher, Garis-garis Besar Program Pengajaran Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist,
(Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 1995) .him.1.
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Materi pengembang personal, yaitu materi yang  secara tidak langsung
meningkatkan keberagaman ataupun toleransi beragama, tetapi mampu membentuk
kepribadian yang sangat diperlukan dalam “ kehidupan beragama”. Materi yang
masuk dalam kelompok ini adalah sejarah kehidupan manusia, baik sejarah dimasa
lampau maupun dimasa kontemporer. Materi ini biasanya di implementasikan dalam

sejarah kebudayaan islam.

Hal demikian menjadikan materi pelajaran agama Islam terdiri atas Tauhid/
Akidah, Figh/ Ibadah, Akhlag, Al-Qur“an Hadist, bahasa Aarab, dan Tarikh Islam
Sejarah Kebudayaan Islam. Secara definitive atas mata pelajaran Al-Qur~an Hadist
alah mata pelajaran agama Islam yang titik tekannya bertumpu pada kemampuan
membaca Al-Qur“an dan Hadist, pemahaman surat-surat pendek, serta mengaitkan
kandungan Al-Quran dan Hadist dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran
Al-Qur“an Hadist mempunyai karakteristik yaitu mata pelajaran yang mendorong
sisiwa untuk lebih menguasai bahan, baik itu dari segi bacaan yang tartil, hukum-
hukum bacaan, menguasai arti kosa kata setiap ayat serta kemampuan untuk dapt
menerjemahkan juga dapat menyampaikan dan menguasai maksd dari kandungan

yang terdapat dalam ayat- ayat Al-Qur*“an.

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa mata
pelajaran Al-Quran Hadist merupakan mata pelajaran yang mengajarkan tetang
materi yang ada di dalam Al-Qur“an dan Hadist, yang dimana Al-Qur“an dan Hadist

adalah sumber dari segala ilmu yang harus dipelajari dan dipahami betul oleh setiap
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peserta didik karena secara tidak langsung materi pelajaran Al-Qur©an Hadist

berhubungan dengan kehidupan sehari — hari.

b. Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist

Fungsi mata pelajaran Al-Quran Hadist tidak dapat dipisahkan dengan mata
pelajaran lain, dalam bagian mata pelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab yang
diajar di Madrasah, adapun fungsi mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dan juga mata
pelajaran lainnya, adalah untuk memotivasi siswa agar mempraktikan nilai-nilai

keyakinan, keagaman dan akhlak karimah dlam kehidupan sehari-hari.

Menurut Akmal Hawi, mata pelajaran Al-Qur*an Hadist memiliki fungsi

sebagai berikut:

1) Pemahaman, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan, cara membaca
dan menulis Al-Qur“an serta kandungan Al-Qur*“an dan Hadist.

2) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.

3) Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan
kualitas hidup beragama, bermasyarakat, dan bernegara.

4) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa
dalam menyakini kebenaran ajaran agama Islam, melanjutkan upaya
yang telah dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang

pendidikan sebelumnya.
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5) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam siswa dalm kehidupan
sehari-hari.

6) Pencegahan, yaitu menangjal hal- hal negative dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat
perkembangannya menuju manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Alah SWT.

7) Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan
penanaman nilai- nilai Al-Quran dan Hadist Pda siswa sebagai

petunjuk dan pedoman dalam kehidupannya.

Fungsi mata pelajaran Al-Qur*an Hadist dan juga mata pelajaran Agama
lainnya ini selaras dengan ungkapan pasal 29 ayat 2 undang-undang nomor 2 tahun
1989 yang menegasakan bahwa pendidikan agama “merupakan usaha untuk
memperkuat iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agama yang dianut oleh siswa yang bersangkutan dengan memepertimbangkan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional. Adapun fungsi

mata pelajaran Al-Qur«an Hadist secara khusus adalah menjadi landasan yang

mengkokohkan materi dasar.*

2 Erwati Aziz,Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri,2003).him.16
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4. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam proses belajar mengajar prestasi belajara merupakan cerminan tingkat
pencapaian penguasaan materi oleh siswa yang diperoleh dari proses pengukuran.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya

ditunjukan dengan nilai tes atau angka nolai yang diberikan oleh guru.

Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah suatu perubahan

individu yang belajar, perubahan tidak hanya mengenai pengetahuan juga membentuk

kecakapan kebiasaan diri pribadi individu yang belajar.?*

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses mengajar yang

ditunjukan dengan angka nilai tes yang diberikan oleh guru
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut munadi faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain

meliputi faktor internal dan eksternal :

1) Faktor internal :
a) Faktor Fisiologis : Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan

yang prima,tidak dalam keadaan lelh dan capek,tidak dalam keadaan

%, Nasution, Didaktik Dsar-Dasar Mengajar, (Bandung:Jemmars,1995),him,25.
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cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi
peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

b) Faktor Psikologis: setiap individu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal
ini turut mempengaruhi hasil belajarnya,. Bberapa faktor psikologis
meliputi  intelegensi  (1Q), perhatian,minat,bakat,motif,motivasi,
koginitif dan daya nalar peserta didik.

2) Faktor eksternal

c) Faktor Lingkungan : faktor lingkungan dapat mempengarui hasil
belajar. Faktor lingkungan ini meiputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain.
Belajar pada tengah hari diruangan yang kurang akan sirkulasi udara
akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran
pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang
cukup untuk bernafas lega.

d) Faktor instrumental: Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar
yang diharaokan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagi
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan.

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum,sarana dan guru.?

% Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme
Guru Abad 21. (Bandung: ALFABETA,2012),hal,12-14.
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Dari penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik diatas maka dapat disimpulkan bahwa foktor yang mempengaruhi prestasi
belajar ada dua jenis , yaitu faktor internal yang meliputi, fisiologis dan psikologis
serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan dan faktor instrumental yang mana
pada setiap faktor sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa dengan kadar yang

berbeda-beda.

c. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar

Cara meningkatkan prestasi belajar peserta didik merupakan pekerjaan rumah
bagi para pendidik untuk menciptakan inovasi-inovasi yang diharapkan mampu
mempengaruhi hasil meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Hal ini disebabakan
prestasi belajar peserta merupakan kelanjutan dari pembahasan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.yang mana keberhasilan belajar peserta
didik sangat tergantung pada bagaimana keadaan atau kondisi faktor —faktor yang

meliputi dirinya.

Menurut Mulyana dalam upaya meningkatkan prestasi belajar, “ keadaan
jasmani, keadaan sosial emosional,lingkungan,mulai pelajara,membagi

pekerjaan,control,sikap optimis, menggunakan waktu, cara mempelajari buku, dan

mempertinggi kecepatan membaca peserta didik”.%

Kondisi faktor yang mempengaruhi prestasi beljar yang baik, salah satu

diantaranya adalah jasmanai , yang mana kondisi jasmani sangat mempengaruhi

2 Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2006), Cet I1V,him,195.
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proses belajar peserta didik, Hal ini disebabkan jika kondisi jasmani peserta didik
sehat dan tidak sakit akan memungkinkan dalam menerima pelajaran peserta didik
tersebut dapat menerima secara efektif berbeda dengan ketika keadaan kondisi

jasmani peserta didik sedang tidak sehat.

Keadaan sosial emosional , peserta didik yang mengaa,l guncangan emosi
yang kuat, atau mendapat tekanan jiwa, demikian pula anak yang tidak disukai
temannya maka sudah dapat dipastika peserta didik tersebu tidak dapat belajar secara
efektif. Hal ini dikarenakan kondisi ini sangat mempengaruhi kosentrasi pikiran,

kemauan dan perasaan.

Kondisi positif, baik faktor internal, eksternal maupn faktor pendekatan
belajar maka seorang peserta didik dapat dipastikan akan memperoleh keberhasilan
dalam belajarnya dan menjadi peserta didik yang berprestasi tinggi. Sebaliknya jika
faktor-faktor tersebut dalm kondisi yang negative maka dapat dipastikan peserta didik
tersebut akan menemui banyak masalh dalam belajarnya dan tidak akan memperoleh

keberhasilan yang baik dalam belajarnya.

Kondisi dimana faktor-faktor yang memepengaruhi prestasi belajar peserta
didik dalam kondisi negative dapat menyebabkan peserta didik tersebut mengalami
kegagalan dan kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar bukan berarti sebuah
masalah. Fenomena kesulitan belajar peserta didik umumnya Nampak jelas dari

menurunya kinerja akademik atau prestasi belajaranya, namun kesulitan belajar juga
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dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku peserta didik seperti berteriak-

teriak didalam kelas, mengusik teman, sering tidak masuk sekolah.*’

Banyak angkah-langkah yang dapat digunakan guru, antara lain agar kesulitan
belajar peserta didik dapat ditanggulangi, maka seorang pendidik atau orang tua perlu
melakukan beberapa hal yang baik dan mengembirakan antara lain: a. Kasih saying
yang ikhlas. b. Perhatian dan pengertian yang besar. c. Bimbingan arahan yang

kontinu. d. Bijaksana dalam menghadapu kesukaran belajar.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hal yang
mendorong prestasi belajar itu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dating dari dirinya
sendiri dan faktor dari luar dirinya sendiri yang mana kedua faktor tersebut akan
saling mempengaruhi, sehingga secara tidak langsung juga mempengaruhi prestasi

belajar peserta didik.

B. Kerangka Berfikir

[ MAN 2 PASURUAN ]

A 4

\ 4 A\ 4

[ Madrasah J< ﬁ[ Pondok Pesantren J

v v
v

[ integrated Learning J

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian

2" Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung: PT
Rosdakarya.1997),him,170
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Dalam kerangka berfikir peneliti mengungkapkan bagaimana peneliti akan
melakukan pengamatan dalam penelitiannya. Pengamatan yaitu observasi terhadap
subjek penelitian untuk memahami lebih dalam lagi mengenai Penerapan Integrated
learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur“an hadist Dalam Meningkatkan Prestasi Hasil
Belajar di MAN 2 Pasuruan. Untuk mengupas secara mendalam mengenai masalah
yang telah dirumuskan oleh peneliti dalam rumusan masalah, maka peneliti harus
terjun langsung dilokasi penelitian agar peneliti mampu menemui narasumber yang
tepat yang mampu mengupas secara detail dan akurat mengenai adanya Penerapan
Integrated learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur“an hadist Dalam Meningkatkan
Prestasi Hasil Belajar di MAN 2 Pasuruan yaitu dengan melakukan wawancara

kepada kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas, serta guru mata pelajaran.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Secara definisi,
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami

suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses

interaksi komunikasi yang mendalam anatar peneliti dengan fenomena yang diteliti.?®

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pola
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari generalisasi.?

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oeneliti menggunakan jenis

penelitian deskriptif. Jadi penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan

% Haris Hardiansah,Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial,(Jakarta:Selemba
Hunaika,2010),him,18
2 Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,(Bandung:Al-Fabeta,2011),him,9.
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untuk memberikan gejala-gejala, fakta, atau kejadian-kejadian secara sitematis dan

akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.*
B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif , maka kehadiran peneliti sangat
diperlukan, hal ini disebabakan peneliti sebgai infroman untuk menjawab dan
menelaah secara mendalam permasalahan yang diajukan oleh peneliti,hal ini
disebabkan kehadirannya peneliti adalah sebagai instrumen utama, yang dilakukan
pada setting alamiah dengan menggunakan pendekatan-pendekatan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Dengan pendekatan tersebut, maka kehadiran peneliti
adalah sebagai pengamat partisipan yang kehadirannya diketahui statusnya sebagai

peneliti oleh subyek atau informan.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih dari sorang peneliti untuk
melakukan sebuah penelitian. Cara yang perlu ditempuh oleh seorang peneliti dalam
membentuk lokasi penelitian yang akan dijadikan tempat penelitian menurut Lexy J.
Moleong adalah dengan jalan mepertimbangkan teori subtantif, pergilah dan jajakilah

lapangan untuk melihat apakah ada kesesuian dengan kenyataan yang berada

% Nurul Zuria,Metodelogi Penelitian sosial dan pendidikan,(Jakarta : Bumi
Aksara,2009),him,47.
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dilapangan. Keterbatasan geografis, dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu

juga di jadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.®*

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Pasuruan

Alamat - JI.Pontren Terpadu Al-Yasini Wonorejo Pasuruan
Email/Website : man2pasuruan.sch.id

No.Telp : 0343 481331

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Pasuruan. Pemilihan lokasi peneliti
disebabkan MAN 2 Pasuruan adalah salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum
terpadu dalam lembaga pendidikannya, dan letak lembaga pendidikan MAN 2
Pasuruan berda dilingkungan pondok pesantren. Hal ini membuat peneliti menjadikan
lokasi ini sebagai objek penelitian karena peneliti menganggap lokasi tersebut sesuai

dengan objek yang kan diteliti oleh peneliti.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Suhaimin Arikunto sumber data adalah subyek dari mana data
diperoleh. Sumber data dalam penelitian kualitatif deskriptif adalah kata-kata, dan
tindakan , selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Adapun

sumber data terdiri dari.*?

8 Lexy J.Moleong,Metodelogi penelitian kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2001),him.25
* suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2006),hIm.3
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1) Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
utamanya (informan). Dalam peneliti ini, yang dijadikan sumber utama peneliti

adalah kepala sekolah dan waka kurikulum MAN 2 Pasuruan.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berupa dokumen-dokumen dan literatur
(kepustakaan) yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini data sekunder yang digunakan adalah literatur yang membahas tentang bagaimana
Penerapanintegrated Curriculum di Lingkungan Sekolah Berbasis Pesantren Dalam

Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang benar dan
akurat serta dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini penulis

mengunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

1) Observasi

Observasi adalah metode pengamatan, baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek penelitian. Ada definisi lain tentang observasi, yaitu metode

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara sistematis terhadap gejala-
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gejala yang nampak pada objek penelitian.®® Pelaksanaan observasi dilakukan dengan

tiga cara, yaitu sebagai berikut:

a) Pengamatan secara langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa
perantara terhadap objek yang diteliti.

b) Pengamatan tidak langsung, yaitu pengamatan terhadap suatu objek
melalui perantara sesuatu alat atau cara, baik dilakukan dalam situasi
sebenarnya atau tiruan.

c) Partisipasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut serta

dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diteliti.

Berdasarkan ketiga cara tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pengamatan langsung dan pengamatan partisipasi. Observasi ini
dilakukan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan Penerapanintegrated
learning Pada Mata Pelajaran |-Qur<an adis Dalam Peningkatan Prestasi Hasil

Belajar.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara menjadi
partisipan langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti. Cara tersebut

dilakukan dengan mendatangi langsung objek penelitian, yaitu di MAN 2 Pasuruan.

* Hadar Nawawi. 1993.Metode Penelitian Bidang Sosial. Yokyakarta: Gajah Mada Press, him.
100.
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2) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.*

Adapun yang menjadi narasumber wawancara adalah pimpinan pondok
pesantren, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Interviewee
yang dipilih oleh peneliti tersebut didasarkan pada beberapa alasan. Berikut

penjelasannya.

a) Waka kurikulum dipilih oleh peneliti sebab narasumber ini merupakan
pelaksana kedua sekaligus bertugas sebagai pengawas bagi para pendidik
pelaksana kebijakan kurikulum di madrasah tersebut. Peneliti berharap
melalui wawancara yang dilakukan ini akan memperoleh data mengenai
bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum yang
dilaksanakan di sekolah tersebut.

b) Guru PAI dan mata pelajaran dijakan obyek oleh penelitian dalam rangka
memperoleh data mengenai bagaimana menjalankan kurikulum terpadu

dilingkungan sekolah ini.

% Lexy J. Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2009), him.186
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3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger,
agenda, dan panduan kurikulum yang digunakan.®* Metode dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data tertulis tentang sejarah berdirinya MAN 2 Pasuran. Selain itu,
teknik dokumentasi juga digunakan untuk mengetahui Visi, Misi, Tujuan, Struktur
lembaga, keadaan sarana dan prasarana, data Guru dan Pegawai, Data Murid,
Program Ekstrakurikuler, serta prestasi yang pernah diraih. Data tersebut diperoleh

dari hasil dokumentasi MAN 2 Pasuruan.

Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh dokumen penting yang
berupa peristiwa penting serta benda-benda yang mempunyai hubungan dengan
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Dokumen yang diselidiki dalam penelitian
ini di antaranya adalah sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi sekolah, data

guru, karyawan, serta siswa.
F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dlam penelitian. Untuk
mencapai tujuan peneliti dalam melakukan pemeriksaan data untuk mendapatkan data
hasil peneliti yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Dalam penelitian ini
pemeriksaan validitas data dilakukan dengan menggunkan teknik triangulasi.

Menurut Muri Yusuf triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan

% Suharsimi Arikunto. Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta.1998), him. 236.
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data untuk medapatkan temuan dan intepretasi data yang lebih akurat dan kredibel.
Beberapa cara yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yng banyak

dan menggunakan metode yang berbeda.*®

Menurut Sugiyono dalam teknik pengumpulan data, tiangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti yang menggunakan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus

menguji kredibilitas data, yaitu :*

1) Triangulasi Metode
Menurut Patton dalam triangulasi metode terdapat 2 strategi yaitu ;

a) Pengechekan derajat kepercayaan pengumpulan data
b) Pengechekan derajat kepercayan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

2) Triangulasi sumber

Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama. Tujuan untuk memperoleh informasi lain yang mungkin berbeda dengan
informasi yang diperoleh dari sumber data sebelumnya atau bahkan memperkaya

informs yang telah diperoleh dari sumber data pertama.

% Muri Yusuf Muri Yusuf. 2014. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan. (Jakarta: Kencana.2014).him.395.

%7 Sugiono. 2009. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung:Alfabeta.2009.)him. 241.
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G. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis model Miles

Huberman. Langkah — langkah analisis ditunjukan pada gambar dibawah ini:38

[ Pengumpulan Data — g [ Penyajian Data J
[ Reduksi Data ] «—> [ Penarikan Kesimpulan ]
A
\ >

Gambar. 3.1 Komponen — komponen Analisis Data Model Interaktif

1) Pengumpulan Data

Kegiatan yang pertama adalah proses pengumpulan data. Kebanyakan data
kualitatif ialah data yang berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan perilaku
keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil observasi dengan menggunakan
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan
menggunakan alat bantu berupa kamera maupun video tape.39 Sehingga dalam
pengumpulan data dari lapangan dengan jumlah yang banyak dan perlu dicatat secara

teliti dan rinci.

38 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung:Alfabeta.2009.)him. 247.
** Muhammad Idrus,Metodologi Penelitian Sosial. (Yogyakarta: Erlangga.2009).hIm.148.
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2) Reduksi Data

Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, susutan
pengurangan atau potongan, Jika dikaitkan dengan data, maka yang dimaksud dengan

reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan data atau potongan data tanpa

mengurangi esensi makna yang terkandung didalamnya.“°

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pumusatan perhatian pola
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatn
tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus sejalan
pelaksanaan penelitian berlangsung. Kegiatan reduksi data menjadi sangat penting
karena yang bersangkutan dapat memula memilah dan mimilih data mana dan data
siapa yang harus dipertajam.** Sehingga teknik reduksi data merupakan kegiatan
merangkum atau memilih hal-hal penting sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh

peneliti.
3) Penyajian Data

Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian data. Penyajian data
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpuan dan pengambilan tindakan. Peneliti berlangsung dan belum

berakhir sebelum laporan hasil akhir peneliti disusun** Dengan mendispaly data maka

0 Muhammad Yaumi, dkk. Action Research: Teori, Modal, & Aplikasi.
(Jakarta: Kencana.2014). 138
441 Muhammad Idrus,Metodologi Penelitian Sosial. (Yogyakarta: Erlangga.2009).hlm.150.
2.
Ibid.him.151.
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akan memudahkan untuk memahami sesuatu yang terjadi sehingga dapat

merencanakan kerja selanjutnya berdesarkan sesuatu yang telah dipahami.

4)

Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis data berikutnya yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan

apabila tidak ditemukan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel jika kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada tahap penelitian secara umum, terdiri

atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.

1) Tahap Pra Lapangan

a)
b)

Mencari informasi mengenai sekolahan obyek penelitian

Melakukan observasi awal sekaligus menjajaki atau melakukan
pengenalan tempat yang digunakan untuk penelitian

Pengajuan judul proposal penelitian kepada pihak dosen wali

Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing

Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultas untuk diserahkan

kepada pimpinan yang dijadikan obyek penelitian

3 sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
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f) Menyusun rancangan penelitian yang berupa proposal penelitian dan
instrumen penelitian

g) Memilih dan memanfaatkan informan

h) Menyiapkan perlengkapan penelitian

2) Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan, kegiatan yang dilaksanakan peneliti adalah
terjun langsung kelapangan untuk melakukan pengamatan dan mengumpulkan data

yang berkaitan topik penelitian sebanyak-banyaknya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis

Madrasah Aliyah Negeri 2 Pasuruan merupakan salah satu Madrasah Aliyah
Negeri yang berlokasi dilingkungan pondok pesantren Al-Yasini di wilayah
Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan. Dalam sejarahnya MAN 2 Pasuruan
menjadi madarasah aliyah negeri pada tahun 2010. Mengubah madrasah aliyah
swasta menjadi madrasah swasta sangatlah memerlukan perjuangan dan perisapan
yang cukup lama dan cukup rumit, bahkan hingga membutuhkan kurun waktu
beratahun- tahun. Dimulai pada tahun 2008 — 2010 untuk menjadikan madarasah
aliyah swasta menjadi madrasah aliyah negeri yang berkonsep integrated curriculum
yang pertama kali berdiri diwilayah provinsi Jawa Timur. Madrasah berkonsepkan
integrated curriculum yang mengabungkan antara konsep pemerintah dan konsep

pondok pesantren.

Dalam perjalannya madrasah ini berkembang tentunya tidak lepas adanya
faktor- faktor yang mempengaruhi, salah satu faktor yang mempengaruhi

berkembangnya madrasah, salah satu hal yang memepengaruhi adalah keadaan
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lingkungan di sekitar madrasah yang sangat begitu mendukung untuk menjadikan

madrasah berkonsep integrated curriculum, yang gambarannya sebagai berikut.**

Secara geografis MAN 2 Pasuruan terletak dilokasi yang sangat strategis yaitu
di jalan Pontren Terpadu Al- Yasini Areng-Areng Wonorejo Pasuruan, tepatnya
lokasinya berada dalam lingkungan Pondok Pesantren Al-Yaisini. Pemilihan lokasi
berdirinya MAN 2 Pasuruan didalam lingkungan Pondok Pesantren Al-Yasini adalah
sebuah permintaan dari pengasuh Pondok Pesantren Al-Yasini yang mana pengasuh
mengharapkan dapat menciptakan sebuah madrasah yang menerapkan konsep
integrated curriculum, konsep yang mengabungkan antara konsep pemerintah dengan
konsep pondok pesantren, maka dari hal itu beliau memilih untuk mewakafkan
sebagaian tanahnya untuk didirikan MAN 2 Pasuruan Didalam lingkungan Pondok
Pesantren Al-Yaisni. Namun meskipun MAN 2 Pasuruan berdiri didalam lingkungan
pondok pesantren Al-Yasini, disekelilingnya pondok pesantren Al-Yasini juga
terdapat perumahan penduduk dan dikelilingi area persawahan/ perkebunan yang
secara tidak langsung juga mempengaruhi akan perkembangan dan mendukung akan

perkembangan MAN 2 Pasuruan. %

Dikawasan pondok pesantren Al-Yaisini ini terdapat berbagai lembaga
pendidikan, lembaga pendidikan formal dan non formal. Dalam lembaga pendidikan
formal terdapat lembaga pendidikan mulai dari pendidikan taman kanak-kanak

samapai dengan perguruan tinggi diantaranya:

44 Wawancara, dengan Bapak Akhmad Farid, S. Ag, M.Pd.l tanggal 23 Juli 2018
** Wawancara, dengan Bapak D.H. Khoiron tanggal 23 Juli 2018
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1.TK/RA 2. SDI Cendikia Al-Yasini 3. MTs Genius Al-Yasini 4. SMP
Unggulan Al-Yasini 5. SMP Negeri 2 Kraton 6. SMK Bilingual Al-Yasini 7.SMA
Excellent Al-Yasini 8. MA Negeri 2 Pasuruan 9. SMK Negeri 1 Wonorejo 10. STAI
Al-Yasini. Dilihat dari letak geografis secara tidak langsung menunjukan bahwa
siswa-siswi MAN 2 Pasuruan merupakan santriwan-santriwati Pondok Pesantren
Terpadu Al-Yasini, hal ini yang membuat sebagian besar siswa-siswi berasal dari luar
daerah Kecamatan misalnya Kecamatan Gadingrejo, Purworejo, Bangil, Beji,
Gempol, Gondang wetan, Grati,, Kejayan, Kraton, Lekok, Lumbang, Nguling,
Pandaan, Paserpan, Pohjentrek,Prigen, Purwodadi, Purwosari, Puspo, Rejoso,
Rembang, Sukorejo, Tosari, Tutur, Winongan, Wonorejo. Sedangkan yang berasal
dari luar Kabupaten misalnya Kab. Blitar, Kab Kediri, Kab Malang, Kab Madiun,
Kab Nganjuk bahkan yang dari provinsi seperti, Solo Jawa Tenggah, Bandung Jawa

Barat dan lain sebagainnya.

Kondisi sosial masyarakat dilingkungan sekitar Pondok Pesantren relative
homogen. Hal ini dapat dilihat dari komunitas penduduk yang berada dilingkungan
sekitar sekolah. Penduduknya terdiri atas komunitas petani/ buruh tani atau pedagang.
Sebagian masyarakat ada yang memiliki pekerjaan sebagai karyawan/ pegawai
bekerja di Kabupaten relative sedikit akan tetapi sebagaian besar mereka bekerja
diluar daerah sebagai perantau. Hal inilan yang mempengaruhi terhadap tingkat
perekonomian dari skala ekonomi lemah sampai menengah. Namun demikian
partisipasi masyarakat dari tahun ke tahun mengalami peningkatan walaupun harus

diakui bahwa partisipasi tersebut masih belum seperti yang diharapkan.
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2. ldentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : MAN 2 Pasuruan

b. Alamat Sekolah . JI. Pontren Terpadu Al- Yasin
Areng-Areng \Wonorejo
Pasuruan

c. No.Telp/ Fax Sekolah :,,0343 41331

d. Email Sekolah : man2pasuruangmail.com

e. Tahun Didirikan : 2010

f. Nama Kepala Sekolah : Firmansyah,M.Pd,M.A46

3. Visi, Misi dan Tujuan MAN 2 Pasuruan

Dalam melaksanakan pendidikn, Man 2 Pasuruan memiliki visi dan misi yang
andil dalam mencerdaskan anak-anak bangsa. Adapun Visi, Misi MAN 2

Pasuruan sebagai berikut:

a) Visi Sekolah

“Religius, Cerdas, Berakhlaqul Karimah, Kompetitif, dan Berbudaya

Lingkungan.”

b) Misi Sekolah

*® Dokumentasi tanggal 20 Desember 2017
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menciptakan budaya pesantren dan perilaku santri bagi warga
madrasah.

Menciptakan kepribadian warga madrasah memiliki keimanan,
ketagwaan, ketaatan beribadah , agidah salimah dan sholeh.
Melaksanakan KBM yang kondusif dalam lingkungan madrasah yang
aman, tertib, disiplin, bersih, dan indah dengan dukungan sarana
prasarana yang memadai.

Melaksanakan manajemen madrasah yang tertib, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Menciptakan budaya prestasi unggul dan mandiri bagi warga
madrasah.

Menciptakan hubungan yang harmonis dan demokratis atar warga dan
lingkungan madrasah.

Mewujudkan kerja sama yang baik dan saling menguntungkan dengan
lembaga / istansi di tingkat lokal, nasional, dan internasional.

Mewujudkan kesejahtaraan lahir dan batin bagi warga madrasah.

9) Membuka jaringan komunikasi seluas-luasnya dibidang ilmu

pengetahuan dan teknologi .

10) Menjadikan madrasah sebagai rujukan dan tujuan belajar bertaraf

regional, nasional dan internasional.

11) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai pelestari lingkungan hidup,

pencegah kerusakan, dan pencegah pencemaran lingkungan hidup.

12) Tujuan Sekolah
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13) Mempersiapakn peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlag mulia.

14) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas, dean berprestasi dalam bidang
akademik, olahraga, seni dan budaya.

15) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilah teknologi
informasi dan komunikasi serta mengembangkan diri secara mandiri.
16) Menanamkan sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi

dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.

17) Membekali peserta didi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

18) Membudayakan lingkungan belajar yang asri, menyenangkan, dan

kondusif.*’

4.Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah merupakan komando agar setiap personalia yang
ada dalam organisasi dapat menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing. Adanya
struktur organisasi menunjukan kedudukan, hubungan, kerja sama, wewenang, dan
tanggung jawab anatara fungsi, bagian — bagian maupun pelaku dalam sebuah

organisasi. Struktur organisasi disusun sebagai alat guna keberlangsungan roda

*" Dokumentasi tanggal 20 Desember 2017
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organisasi sehingga tujuan yang telah dirumuskan sesuai kebutuhan agar dapat

tercapai secara efisien dan berkesinambungan.

Struktur ogranisasi di MAN 2 Pasuruan terdiri dari Kepala Madrasah
sekaligus menjabat sebagai komite Madrasah dan Pondok Pesantren, Waka
Akademik, Waka Humas dan Pengembangan Mutu, Waka Kesiswaan, Waka Sarpras,
Ketua Tim Adiwiyata, dan Kepala Tata Usaha, serta dewan guru dan karyawan dan

setiap komponen-komponen tersebut mempunyai tugas dan kewajiban sendiri-sendiri

sesuai yang diamanatkan.*®

Kepala Sekolah : Firmansyah, M.Pd, M.A
Waka Akademik : Ahmad Farid, M.Pd.I

Waka Humas Dan Peng. Mutu  : Moch. Irham Zuhdi, S.Pd, M.Pd

Waka Kesiswaan : Sumarni, S.Pd

Waka Sarpras : Drs. H.Khoiron Ketua Tim
Adiwiyata : Tutik Hidayati, S.Pd
Kepala Tata Usaha : Didik Triantoro Dadi, SH.

5. Keadaan Guru dan Karyawan MAN 2 Pasuruan

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses belajar mengajar,

guru merupakan fasilitator untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Oleh

* Wawancara, dengan Bapak Akhmad Farid, S. Ag, M.Pd.l tanggal 23 Juli 2018
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karena itu, MAN 2 Pasuruan mempunyai guru PNS dan Non PNS. Jumlah

keseluruhan guru yang sudah berstatus PNS ataupun yang masih berstatus Non PNS

ada 69 orang.*’

Sedangkan karyawan merupakan tenaga non-Pendidikan yang tidak berperan
langsung dalam proses belajar. Akan tetapi karyawan adalah tenaga pendidikan yang
membantu memperlancar kegiatan di sekolah dalam mencapai pendidikan tujuan

Pendidikan.
6. Keadaan Peserta Didik MAN 2 Pasuruan

Peserta didik merupakan hal terpenting yang harus ada dalam sekolah, karena
tanpa adanya peserta didik maka kegiatan pembelajaran tidak akan terlaksana. Jumlah
peseta didik di Man 2 Pasuruan ada 728 terdiri dari kelas X, XI, XII dengan ada

4 pilihan jurusan, diantaranya jurusan MIA,IIS,ITKIIB.
7. Sarana Prasarana

Sarana Prasarana merupakan salah satu elemen terpenting untuk mencapai
tujuan pendidikan. Suatu lembaga pendidikan tidak akan sempurna dan maju apabila
fasilitas yang dimiliki tidak memadai. Untuk tercapainya tujuan pendidikan yang
dikehendaki, maka sekolah berusaha memenuhi dan melengkapi fasilitas. Seperti
adanya berbagai labotarium, perpustakaan yang dirasa sangat begitu menunjang

adanya efektivitas pembelajaran.

49 Wawancara, dengan Bapak D.H. Khoiron tanggal 23 Juli 2018
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B. Paparan Data
1. Konsep Integrated learning Pada Mata Pelajaran Al —Qur’an Hadist

Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Di MAN 2 Pasuruan

Model pembelajaran merupakan dasar fundamental sebuah lembaga
pendidikan dalam menciptakan konsep pendidikan yang ditujukan sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diharapkan pada setiap lembaga pendidikan. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti mampu menemukan jawaban-

jawaban atas fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

MAN 2 Pasuruan merupakan salah satu sekolah formal yang telah
menerapkan konsep integrated learning yang memadukan antara kurikulum
pemerintah dan kurikulum pondok pesamtren. Adanya konsep integrated learning
berkaitan dengan adanya letak geografis MAN 2 Pasuruan yang berada di dalam
lingkungan Pondok Pesantren AL-Yasini. Selain itu juga untuk membentuk peserta
didik secara utuh yang tidak menitik beratkan pada salah satu aspek saja. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti
dapat menggambarkan sebuah peta konsep integrated learning pada MAN 2

Pasuruan, seperti gambar yang ada dibawabh ini:
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[ MAN 2 PASURUAN ]

!

Religius, Cerdas, Berakhlaqul Karimah, Kompetitif, dan Berbudaya
Lingkungan.”

[ Madrasah ] [ Pondok Pesantren ]
e f
\4 A\ 4
[ Materi pembelajran madrasah ] [ Materi pembelajaran pesantren J
v
[ Materi pembelajran Al-Qur“an Hadist ] [ Materi pembelajran BTA/BTQ ]
Materi Pokok sesuai Materi Qur“ani
KI/KD pada RPP K-13 Sidogiri
[ Materi + Praktek ] [ Materi + Praktek ]

<& [
<« L

Integrated Learning

[ Ustadz/Ustadza ]

K
;

Peserta Didik

Gambar 4.1 llustrasi Peta Konsep Integrated learning

[ Guru Mapel ]

l:

Sharred
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MAN 2 Pasuruan merupakan lembaga pendidikan negeri yang berdiri di
dalam lingkungan Pondok Pesantren AL-Yasini. Madrasah ini merupakan
madrasah yang memadukan antara kurikulum pemerintah dan kurikulum
pondok pesantren Hal ini dikarenakan madrasah ini muncul atau didirikan
dengan adanya tujuan ingin menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi sekaligus cerdas secara sosial, emosial dan religi serta
berakhlag mulia. Dan dengan harapan menghasilkan output yang berkualitas
bukan hanya disisi pendidikan umumnya saja tetapi juga pendidikan agama >°

Gambar. 4.2 Kegiatan setelah upacra bendera

Hal serupa juga dipaparkan oleh Bapak H. Khoiron selaku guru mata

pelajaran Al-Qur«an hadist sekaligus guru senior yang ada pada MAN 2 Pasuruan

pada tanggal 23 juli 2018:**

MAN 2 Pasuruan merupakan salah satu madrasah negeri yang menjadi salah satu
pelopor adanya penerapan model pembelajatran integrasi.Memilih konsep
integrated learning sebagai konsep dasar madrasah yang memadukan antara
konsep kurikulum pemerintah dan kurikulum pondok pesantren. Madrasah ini
didesain dengan konsep integrated learning, karena madrsah ini didirikan tidak
hanya ingin menghasilkan peserta didik yang cerdas secra intelektual namun juga

berakhlag mulia.”

MAN 2 Pasuruan merupakan madrasah negeri yang menjadi pelopor

madrasah yang lainnya dalam menerapkan konsep integrated learning, seperti yang

50 Wawancara,dengan Bapak Akmad Farid,M.Pd.l tanggal 23 Juli 2018
5 Wawancara, dengan Bapak D.H. Khoiron tanggal 23 Juli 2018
52 Wawancara, dengan Bapak D.H. Khoiron tanggal 23 Juli 2018
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dipaparkan oleh Bapak H. Khoiron selaku guru mata pelajaran Al-Qur“an hadist

sekaligus guru senior yang ada pada MAN 2 Pasuruan pada tanggal 23 juli 2018 :

MAN 2 Pasuruan merupakan madrasah negeri pertama yang menerapakan
konsep integrated learning, yang memadukan antaramodel pembelajaran
pemerintah dan model pembelajaran pondok pesantren. Sebenarnya ide untuk
mendirikan lembaga pendidikan yang menerapkan konsep model
pembelajatran integrasi.Memilih madrasah ini berkiblat pada Pondok
Pesantren Tebu lIreng Jombang. Namun seiring berjalannya waktu setelah
MAN 2 Pasuruan berhasil menerapakan konsep model pembelajaran integrasi
dengan mengahasilkan output peserta didik sesuai dengan apa yang diingikan,
maka membuat madrasah ini lebih semangat untuk menjadikan madrasah
menjadi madrasah negeri.”®

Gambar 4.3 Struktur organisasi dan Profil MAN 2 Pasuruan

Hal itu pun juga didukung dengan adanya pengamatan peneliti yang
menemukan adanya sebuah gambar struktur organisasi dan profil MAN 2 Pasuruan
yang secara tidak langsung sudah menunjukan bahwa, konsep lembaga pendidikan

MAN 2 Pasuruan menggunkan konsep integrated learning. Serta adanya konsep

% Wawancara, dengan Bapak D.H. Khoiron tanggal 23 Juli 2018
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jadwal pelajaran yang berbeda antara MAN 2 Pasuruan dengan madrasah yang
lainnya, dari situ peneliti mampu mengamati dari cara lahirnya konsep jam pelajaran
madrasah yang dimulai pada pukul 07.00 s/d 12.00 saja dan dilanjutkan jam pondok
pesantren, dan inilah yang menjadi titik perbedaan dari madrasah yang lainnya, sebab
umumnya yang terjadi dimadrasah jam pelajaran madrasah dimulai  pada pukul
07.00 s/d pukul 14.30 seperti jam pelajaran standrat SMA.>* Sesuai pengamatan yang
dilakukan peneliti secara tidak langsung juga mamapu menganalisis serta
mengungkap bahwa penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan menggunkan
model integrated learning model sharred dimana pada model ini antara mata
pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya saling dihubung-hubungkan seperti

gambar ilustrasi dibawah ini.

BTA/BTQ

Al-Qur“an
Hadist

Gambar 4.4 llustrasi Model Integrated learning

Jadi MAN 2 Pasuruan itu madrasah yang letaknya ada didalam lingkungan
pondok pesantren, yang mana awalnya madrasah ini merupakan yayasan dari
lembaga pendidikan pondok pesantren yang pada akhirnya seiring berjalan
waktu dapat menjadi madrasah aliyah negeri,namun bedanya meski madrasah
ini sudah menjadi madrasah aliyah negeri konsep pembelajarannya tetap
menggunakan konsep lemabaga pendidikan seperti awal didirikan yaitu
konsep model pembelajaran integrasi, dimana mata pelajaran madrasah yang

54 .
Observasi
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berasal dari pemerintah digabungkan dengan mata pembelajaran pondok
pesantren yang masi berlangsung hingga saat ini.*®

Sejalan dengan paparan narasumber diatas dan sesuai dengan sejarah
madrasah semakin menguatakan bahwa MAN 2 Pasuruan merupakan madrsah negeri
yang menerpakan integrated learning yang mengabungkan antara kurikulum
pemerintah atau Kurikulum Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
yang mana kurikulumnya menggunakan kurikulum 2013 yang menyusun struktur
mata pelajaran yang sudah ditentukan dengan mata pelajaran Pondok Pesantren Al-
Yasini. Konsep mata pelajaran pondok pesantren dijadikan sebagai pengembangan,
atau dapat disebut muatan lokal yang menjadi identitas MAN 2 Pasuruan, tetapi tidak
semua pembelajaran yang ada dipondok pesantren dipelajari di sekolah hanya

sebagian saja.

Senada dengan ungkapan waka kurikulum MAN 2 Pasuruan, pernyataan
Bapak H. Khoiron yang mengungkan secara lebih detail mengenai penerapan
integrated learning yang bersumber dari Kemendikbud dan kurikulum pondok
pesantren . Mata pelajaran pondok pesantren disini dijadikan sebagai mata pelajaran
pengembangan atau yang sering disebut sebagai muatan lokal. Serta sesaui dengan
hasil pengamatan peneliti yang menemukan bahwa adanya perbedaan jam peajaran
antara MAN 2 Pasuruan dengan madrasah yang lainnya, sudah menunjukan bahwa
adanya konsep integrasi antara mata pelajaran madrasah dengan mata pelajaran

pondok pesantren.

5 Wawancara, dengan Bapak Mustafa tanggal 23 Juli 2018
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Maka dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lahirnya konsep
integrated learning pada MAN 2 Pasuruan didasari karena adanya keinginan dari
pihak madrasah dan pihak pondok pesanteren untuk mengintegrasikan kedua model
pembelajaran agar mampu menciptakan output peseta didik yang berkualitas baik
secara intelektual serta berakhlag mulia. Serta bentuk konsep integrated learning
yang terbentuk adalah konsep pengabungan antara mata pelajaran madrasah dengan

mata pelajaran pondok pesantren.

2. Penerapan Integrated learning Pada Mata Pelajaran Al —Qur’an Hadist

Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Di MAN 2 Pasuruan

Integrated learning merupakan model pembelajaran terpadu yang tidak hanya
sebagai sebuah rencana, yakni sebuah pengaturan materi pelajaran dan bagian dari
perencanaan, tetapi telah menjadi suatu model konsep model pembelajaran yang utuh
dan memiliki desain yang lengkap. Dalam konsepnya MAN 2 Pasuruan memadukan
antara mata pelajaran yang tela distrukturkan pemerintah dengan mata pelajaran
pondok pesantren. Agar sekali menempuh dalam lembaga pendidikan formal, peserta
didik mampu memperoleh pendidikan umum dan sekaligus pendidikan agamannya

secara luas.

Dalam menentukan struktur model pembelajaran berdasarkan kebutuhan
peserta didik yang membutuhkan waktu jangka panjang. Maka penerapan integrated
learning di MAN 2 Pasuruan pada kelompok mata pelajaran umum mengacu pada

kurikulum Kemendikbud sedangkan pada mata pelajaran agama dikembangkan serta
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disesuaikan denganmata pelajaran  pondok pesantren. Acuan pengelompokan ini
sebagai penyeimbang kebutuhan pendidikan sesuai karakter sekolah ini yaitu mampu
menguasai ilmu pengetahuan secara luas serta mampu menciptakan peserta didik
yang tidak hanya cerdas dalam intelektual namun juga beraklag mulia. Berikut

penjelasan penerapan struktur integrated learning di MAN 2 Pasuruan:

Tabel 4.1 Struktur Kurikulum MAN 2 Pasuruan

MATA PELAJARAN

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an Hadits

b. Akidah Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

o O B WM

Sejarah Indonesia
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7

Bahasa Inggris

Kelompok B (Wajib)

1 Seni Budaya

2 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
3 Prakarya dan Kewirausahaan

Kelompok C

(Peminatan)

Matematika dan lImu Alam (MIA)

1 Matematika
2 Biologi

3 Fisika

4 Kimia
IImu-ilmu Sosial (11S)

1 Geografi

2 Sejarah

3 Sosiologi

4 Ekonomi
IImu-ilmu Bahasa dan Budaya (11BB)

1 Bahasa dan Sastra Indonesia
2 Bahasa dan Sastra Inggris

3 Bahasa dan Sastra Jepang

4 Antropologi

liImu-ilmu Keagamaan (Il

K)

1 Tafsir-llmu Tafsir
2 Hadis-1Imu Hadis
3 Fikih-Ushul Fikih
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4 IImu Kalam

5 Akhlak

6 Bahasa Arab

Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat

1 Bahasa dan Sastra Inggris (Speaking)

Bahasa dan Sastra Arab (Muhadatsah)

Bahasa dan Sastra Jepang

Biologi

Geografi

o O B O WDN

Sosiologi

7 Ekonomi

Mulok dan Pengembangan Diri

1 Pendidikan Aswaja
2 Upacara

3 BP/BK

4 Extrakurikuler

Dari hasil wawancara dan dokumentasi, diketahui bagaimana penerapan
pembagian mata pelajaran dari kedua kurikulum dalam setiap kelas. Model
pembelajaran yang diterapkan di MAN 2 Pasuruan adalah integrated learning,
dimana mengabungkan antara mata pelajaran madrasah dengan mata pelajaran
pondok pesantren dengan cara menjadikan mata pelajaran pondok pesantren sebagai

pengembangan, mata pelajaran muatan lokal. Hal ini seperti yang dikatakan oleh
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Bapak H.Khoiron selaku guru mata pelajaran Al-Qur“an Hadits padea tanggal 25 Juli

2018 :

MAN 2 Pasuruan dengan sekolah lain itu beda, dikarenakan madrasah kita
menggunakan model pembelajaran integrasi, yang mana mengabungkan
antara dua mata pelajaran yang bersifat berbagi (Sharred), antara mata
pelajaran madrasah dan mata pelajaran pondok pesantren yang mana mata
pelajaran pondok pesantren dijadikan sebagai pengembangan. Seperti halnya
adanya pengembangan atau muatan lokal BTA pada madrasah kami, adanya
muatan lokal BTA disini sangat membantu kami para guru pendidikan agama,
khususnya guru Al-Qur“an Hadits, dikarenakan peranan BTA sangatlah kuat.
BTA ini merupakan salah satu contoh adanya mata pelajaran pondok
pesantren yang digabungkan atau dimasukan ke dalam mata pelajaran
madrasah.”®

Adapun konsep penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Quran
hadist dalam peningkatan prestasi siswa di MAN 2 Pasuruan berhasil diungkap oleh

peneliti, yang mana konsep tersebut dapat dijelaskan seperti peta konsep dibawah ini.

5 Wawancara, dengan Bapak Akhmad Farid, M.Pd.l tanggal 23 Juli 2018
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Mata Pelajaran Mata Pelajaran
AL-Qur“an Hadits Tambahan BTA/BTQ
Materi Pembelajaran Materi Tambahan
Sesuai KI/KD RPP b Metode Qur-ani

Sidogiri
A 4
Integrated p
L Evaluasi T Learning Evaluasi T
l Model Sharred
\ 4
Euru Mapel jf > Ustadz/Ustadz;J

A

LPeserta Didik?

Gambar 4.5 Peta konsep penerapan integrated learning.

Gambar 4.6 Proses kegiatan belajar mengajar

Penerapan model pembelajaran integrasi khususnya pada mata pelajaran Al-
Quran Hadist di MAN 2 Pasuruan mendapat tambahan, atau dikatakan ada
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pengembangan materi untuk mata pelajaran PAI khususnya pada mata
pelajaran Al-Qur“an Hadist, yaitu dengan adanya pengembangan mata
pelajaran BTA dimana dalam BTA materinya lebih fokus membahas tentang
bagaimana membaca menulis Al-Qur“an dengan baik dan benar secara lebih

detail.®’

Serta berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika ikut terjun kedalam kelas
mata pelajaran Al-Qur*an Hadist khususnya, peneliti mampu mengamati, bahwa
posisi guru Al-Qur*“an Hadist disini mengajarkan materi secara lebih luas, namun
tidak mengajarkan cara baca Al-Qur“an Hadist secara luas, hal ini disebabkan sudah
adanya pengembangan muatan lokal yang disebut BTA yang sudah khusus
mengajarkan materi dan mengajarkan cara membaca Al-Qur*“an secara lebih luas dan
detail. Namun karena adanya pengembangan materi BTA tidak membuat guru mata
pelajaran Al-Qur<an Hadist lepas tangan dan tidak menyinggung mengenai cara
membaca Al- Qur“an dengan baik dan benar, karena disini posisi guru mata pelajaran
Al-Qur“an Hadist juga teteap menyelipkan materi bagaimana cara membaca Al-
Qur“ansecara baik dan benar. Hal ini dikarenakan pada madrasah ini menerapkan
integrated learning model sharred atau berbagi jadi disini dalam menjelaskan materi
pembelajaran atntara materi pembelajaran yang ada didalam buku materi pelajaran

Al- Qur“an Hadist dihubungkan atau dihubung-hubungan dengan materi BTA dengan

cara dibagikan atau di sharre.*®

Bentuk penerapan model pembelajaran integrasi disini dengan mengabungkan
antara mata pelajaran madrasah dengan mata pelajaran pondok pesantren,
dimana menjadikan materi pondok pesantren sebgai materi pengembangan,
seperti adanya materi pengembangan BTA dan Aswaja dimana materi tersebut
termasuk contoh materi pondok pesantren atau lembaga yayasan yang

%" Wawancara, Bapak H.Khoiron tanggal 23 Juli 2018
>® Observasi
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dimasukan kedalam materi madrasah, dan itulah yang menjadi letak
perbedaan madrasah kami dengan madrasah yang lainnya.*

Seperti gambar diatas serta berdasakan hasil wawancara, dokumentasi dan
observasi peneliti, maka dapat dijelaskan lebih detail, bahwa penerapan integrated
learning pada mata pelajaran Al-Qur“an hadist sanagatlah terbantu dengan adanya
progam pengembangan BTA. Dimana seperti seharusnya guru Al-Quran hadist yang
dituntut untuk mampu mengajarkan materi sekaligus mempraktekan materi dengan
waktu yang cukup singkat, dengan tuntutan semua peserta didik mampu memahami
dan mempraktekan adalah salah satu tugas yang amat begitu sulit untuk dilakukan.
Sehingga madrasah ini memilih integrated learning model sharred untuk dijadikan
sebagai solusi agar mampu mencetak peserta didik sesuai denganvisi-misi serta
mampu memberipengetahuan peserta didik lebih dalam. Dengan adanya
pengembangan BTA yang diterapkan di MAN 2 Pasuruan, segala tuntutan mengenai
guru harus mampu menghasilakan murid yang tidak hanya paham namun juga bisa

mempraktekan bacaan Al-Qur“an hadist secara benarpun tertuntaskan.

3. Evaluasi Penerapan Integrated learning Pada Mata Pelajaran Al —Qur’an

Hadist Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Di MAN 2 Pasuruan

Evaluasi penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan yang
menggunakan model jenis sharred yang mana saling menghubungkan antara mata
pelajaran satunya-dengan mata pelajaran yang lainnya bisa digambarkan seperti peta

konsep dibawah ini:

% Wawancara dengan Bapak Mustafa tanggal 23 Juli 2018
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A 4

Materi Tambahan

Materi Pembelajaran
Metode Qur“ani

Mata Pelajaran Mata Pelajaran
AL-Qur“an Hadits Tambahan BTA/BTQ

Sesuai KI/KD RPP Sidogiri
\ '
Integrated
‘ h ) Learning 1 3 )
Evaluasi Evaluasi

g Model Sharred b K
p Y . ’ ) 4 h

Guru Mapel < »| Ustadz/Ustadza
¢ v, \ ¢ -

! 1 - y

[ Test Tulis } Test Lisan ] [ Test Tulis J [ Test Lisan J

; Y 4 P A 4 4

Nilai Akhir Nilai Akhir

Gambar 4.7 Peta konsep pembeajaran integrated learning

Peta konsep diatas merupakan gambaran singkat dari hasil percakapan antara
peneliti dengan guru mata pelajaran Al-Qur“an Hadist Man 2 Pasuruan serta dari hasil

observasi dan dokumentasi peneliti.

Jadi penerapan model pembelajaran integrasi sudah ada sejak pertama kali
sekolah ini diresmikan, jadi kami menggabungkan dua metode pembelajaran
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antar pondok pesantren dan madrasah. Bentuk penerapannya dengan cara guru
disekolah dituntut untuk memperluas materi dan menjadikan peserta didiknya
sampai paham, sedangkan masalah praktek bacaannya dan pengamalannya itu
diajakan di pengembangan LPQ pondok, dengan istilah pengembangan BTA
tersebut.60

Gambar 4.8 Kegiatan Evaluasi BTA

Sedangkan cara mengevaluasi penerapan integrated learning dengan cara
menggabungkan antara adanya tes di BTA (LPQ) pondok pesantren dan guru Al-

Qur“an Hadist seperti yang diungkapkan oleh B.H. Khoiron pada 23 Juli 2018.

Jadi disini cara mengevaluasinya mengunakan nilai gabungan yang nanti kita
ambil hasil akhirnya, cara mengambil nilai kita menggunakan metode test
baca tulis dan pemahaman materi terhadap peserta didik, namun disni yang
menilai dan memberi tes kepada peserta didik tidak hanya guru mata pelajaran

Al-Quran Hadist namun juga para ustadz/ ustadzah LPQ pondok pesantren.®

% \Wawancara, dengan Bapak D.H. Khoiron tanggal 23 Juli 2018
%! Wawancara dengan Bapak Ahmad Farid, M.Pd tanggal 23 Juli 2018
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Gambar 4.9 Modul Evaluasi BTA

Berdasarkan dari hasil pengamatan, peneliti menemukan bahwa evaluasi
penerapan integrated curriculum pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist, khususnya
pada pengembangan BTA tidak hanya dilakukan pada saat penilain akhir, namun juga
dilakukan setiap ari,, hal ini dikarenakan adanya presensi harian santri yang harus
terisi, dimana dipresensi itu ditulis pencapaian- pencapain setiap santri, yang ditandai

dengan adanya tanda tangan dari masing- masing ustadz- ustadzah pada buku

pegangan setiap santri.®?

Jadi dalam melakukan penilaian atau evaluasi model pembelajaran integrasi
disini guru mengambil nilai dibantu oleh ustadz- ustadzah LPQ pondok
pesantren”, hal ini disebabkan keduanya sama-sama mengajar materi tentang
Al-Qur“an diamana anatara di dalam jam pelajaran madrasah dan jam

pelajaran pondok pesantren.®

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti dapat disimpulkan bahwa
evaluasi penerapan integrated curriculum pada mata pelajaran Al-Qur©an Hadist
menggunakan evaluasi dengan dua cara yaitu evalusi tes tulis dan tes baca serta

hafalan. Dalam melakukan evaluasi ini yang melakukan evalusi terhadap peserta

%2 Observasi
% Wawancara dengan Bapak Mustafa tanggal 23 Juli 2018
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didik tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-Qu“ran Hadist nhamun juga
dibantu oleh ustadz- ustadzah yang mengajar BTA yang mana hasil dari kedua

penilaiannya digabungkan menjadi satu dijadikan sebagai nilai akhir.

4. Dampak Penerapan Integrated learning Pada Mata Pelajaran Al —
Qur’an Hadist Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Di MAN 2

Pasuruan.

Mengenai pengaruh dan dampak, sudah pasti akan ditemukan dua jenis
dampak, diantaranya dampak negatif dan positif dari adanya penerapan integrated

learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadits di MAN 2 Pasuruan.

Dampak negatif penerapan model pembelajaran integrasi pada peserta didik
diantaranya yang paling umum itu adalah padatnya jadwal kegiatan antara
pondok pesantren dan madrasah yang silih berganti membuat para peserta

didik merasa letih dan ngantuk.®*

Gambar 4.10 Proses kegiatan belajar mengajar

% Wawancara Dewi Mayangsari selaku murid MAN 2 Pasuruan pada tanggal 25 Juli 2018
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Berdasarkan dri hasil pengamatan peneliti selama melakukan penelitian, dan
selama peneliti ikut terjun kedalam proses belajar mengajar , maka peneliti mampu
menemukan dampak yang terjadi pada adanya penerapan konsp integrated learning
di MAN 2 Pasuruan, dianatarannya dari segi dampak negative peneliti menemukan
banyaknya peserta didik yang terlihat ngantuk dan cenderung bosan belajar dalam
kelas, namun jika dilihat dari dampak postif peneliti mampu menemukan bahwa
adanya penerapan konsep integrated learning di MAN 2 Pasuruan, terlahirlah peserta
didik- peserta didik yang hebat yang tidak hanya cerdas secara intelktual namun juga
berahklag mulia, hal ini peneliti amati dari abagaimana sikap peserta didik ketika
bertatap muka dengan para guru, dan dampak postif khususnya pada mata pelajaran
Al-Qur“an Hadist dan pengembangan BTA dengan adanya banyak prestasi yang

dapat diraih oleh peserta didik baik MSQ MTQ. ®

Gambar 4.11 Piala hasil prestasi peserta didik

% Observasi
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Dampak positif dari penerapan model pembelajaran integrasi di MAN 2
Pasuruan dapat dilihat dari banyakng/a prestasi yang diraih siswa khususnya
dalam prestasi MST MTQ dan MFQ.

Jika ditarik secara garis besar berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan
observasi peneliti diatas maka dampak positif dan negatif dalam penerapan integrated
learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist jelas nyata adanya. Sepeti halnya
banyaknya prestasi siswa yang diraih baik akademik dan non akademik sebagai
dampak positif, sedangkan adanya peserta didik yang cenderung banyak kurang fokus
saat dikelas, dikarenakan jadwal anatara pondok pesantren dan madrasah yang padat

membuat para peserta didik merasa ngantuk dan letih.

Dampak positifnya jauh lebih banyak dibandingkan dampak negative, salah
satu dampak positif yang membuat bangga, disini dapat dipastikan semua

peserta didik mampu membaca dan menulis Al-Qur~an dengan baik.®’

Adapun dampak negativ dan dampak postif dari penerapan integrated
learning tentu lebih banyak menyisakan dampak postif dari penerapan integrated
learning. Hal itu pun terbukti dengan adanya banyak prestasi yang mampu diraih oleh

peserta didik MAN 2 Pasuruan seperti yang ditunjukan pada gambar dibawah ini.

% Wawancara dengan Bapak Akmad Farid, M.Pd tanggal 23 Juli 2018
%7 Wawancara dengan Bapak H.Khoiron tanggal 23 Juli 2018
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada Bab V ini peneliti akan membahas lebih detail mengenai hasil temuan
peneliti yang telah peneliti lakukan selama melakukan penelitian. Dimana peneliti
mengabungkan antara hasil penelitian dengan kajian teori yang digunakan peneliti
sebagai landasan berfikir untuk menulis skripsi. Peneliti membahasa mengenai
adanya penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dalam
peningkatan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan. Integrated learning merupakan
sebuah konsep model pembelajaran yang mengabungan dua kurikulum atau lebih
kedalam satu konsep. Konsep integrated learning yang diterapkan pada MAN 2
Pasuruan merupakan konsep integrasi antara model pembelajaran madrasah yang
disusun sesuai dengan Kemendikbud dan digabungkan dengan model pembelajaran
pondok pesantren. Adapun ulasan pembahasan mengenai fokus penelitian yang

peneliti lakukan seperti dibawah ini:

1. Konsep Integrated learning pada mata pelajaran Al-Qura’an Hadist

dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik MAN 2 Pasuruan.

Konsep merupakan rancangan dan sistem, sedangkan integrated learning
merupakan sebuah bagian dari konsep. Menurut para ahli integrated learning sebagai
sebuah konsep model pembelajaran yang dapat dikatan sebagai sebuah sistem dan
pendekataan pembelajaran yang melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata

pelajaran / bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna dan luas
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kepda peserta didik. Dikatakan bermakana karena dalam konsep integrated learning,
peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari secara utuh dan
realitis. Dikatakan luas karena pengetahuan yang mereka dapatkan tidak dibatasi oleh
lingkup disiplin , namun melingkupi semua lintas disiplin yang dipandang berkaitan

antara satu sama lain.®

Berdasarkan teori diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya
model pembelajaran terhadap sebuah sesuatu yang direncanakan adalah dasar. Hal ini
disebabkan model pembelajaran merupakan suatu rancangan, sistem dan gambaran
awal dari sebuah ide yang ingin diterapkan. Adapun konsep integrated learning
merupakan model pembelajaran konsep yang amat begitu rumit untuk dilakukan. Hal
ini disebabkan untuk menerapakn dan membuat konsep integrated learning
memerlukan persiapan yang cukup matang, tidak hanya persiapan materi, metode,
strategi, guru mata pelajaran namun juga harus adanya fasilitas sarana prasarana

yang cukup mendukung.

Proses pembuatan konsep integrated learning berdasarkan penyelenggaraan
pendidikan nasional yang mewajibkan setiap sekolah/ madrasah menyusun standart
kurikulum sesuai dengan Undang — Undnag Dasar Negara Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Negara Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standart Nasional

Pendidikan. Untuk memenuhi amanat yang tertera dalam Undang —Undang Dasar

% Dra. Loeloek Endah Poerwati,M.Pd. dan Sofan Amri,S.Pd, Panduan Memahami Kurikulum
2013, (Jakarta : PT.Prestasi Pustaarya,2013).him.22
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Negara Republik Indonesia maka MAN 2 Pasuruan memandang bahwa sangat perlu
untuk mengembangkan model pembelajaran, dengan melaksanakan progam

pendidikan sesuai dengan karakteristik, potensi dan kebutuhan pendidik.

Maka pada akhirnya dipilinlah konsep integrated learning untuk dijadikan
sebuah konsep pembelajaran di MAN 2 Pasuruan. Dimana dengan cara
mengintegrasikan antara model pembelajaran madrasah dengan model pembelajaran
pondok pesantren. Pemilihan konsep integrated learning di MAN 2 pasuruan sendiri
dilandasi dengan adanya keingin dari pemilik yayasan Madrasah pertama bawa ingin
menjadikan madrasah ini berbeda dengan madrasah pada umumnya, yang melakukan
integrasi atau penggabungan dua konsep model pembelajaran yang dianggap agar
nanatinya mampu menciptakan output peserta didik yang cerdas secara intelektual
dan berahklag mulia. Integrated learning model Sharred adalah model pembelajaran
yang dipilih oleh madrasah untuk mengatasi dan untuk mengembangkan model
pembelajaran pada umumnya yang diharapkan dengan model pembelajaran tersebut

mampu menjawab semua harapan visi/misi dari MAN 2 Pasuruaan.

Adapun konsep integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur©an Hadist
sudah dikonsepkan sejak pertama kali MAN 2 Pasuruan diresmikan menjadi sebuah
lembaga pendidikan. Adapun konsep integrated learning pada mata pelajaran Al-

Qur“an Hadist seperti peta konsep yang ada dibawah ini.
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BTA/BTQ

Al-Qur“an
Hadist

Gambar 5.1 llustrasi Konsep integrated learning

Sesuai dengan adanya peta konsep diatas maka, dapat disimpulkan secara
lebih detail. Bahwa pada intinya konsep integrated learning di MAN 2 Pasuruan
merupakan adanya pengabungan antara model pembelajaran madrasah dengan model
pembelajaran pondok pesantren, khusus pada mata pelajaran Al-Qur“an hadist
sebenarnya sama halnya dengan pelajaran pendidikan agama yang lainnya. Namun
letak perbedaannya ada pada adanya pengembangan atau muatan lokal BTA yang
merupakan model pembelajaran pondok pesantren (LPQ) yang dianggap sebgai alat

bantu pengembangan dan pempraktekan mata pelajaran Al-Qur“an Hadist.

2. Penerpan Integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist

dalam meningkatakan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan.

Penerapan integrated learning pada madrasah yang bernaung pada madrasah
negeri adalah hal yang masih sangat jarang ditemui, khususnya diwilayah jawa timur.
Hal ini disebabkan oleh perlu adanya banyak persiapan dan konsep, fasilitas yang
harus mendukung. Peneliti memilih MAN 2 Pasuruan sebagai madrasah yang
dijadikan sebagai objek penelitian, dikarenakan peneliti memilih madrasah yang
sudah berstatus negeri dan terakriditasi A serta sudah sejak pertama didirikan sudah

menerapkan integrated curriculum.
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Integrated learning merupakan model pembelajaran yang mengintegrasisan
atau pengabungan anatara konsep pendidikan pemerintah dan konsep pendidikan
pondok pesantren. Pemilihan konsep integrated learning sebagai konsep pendidikan
yang berlatar belakang boarding school di MAN 2 Pasuruan merupakan jalan atau
jembatan yang dipilih oleh para guru madrasah guna untuk memenuhi tujuan dan
harapan bangsa indonesia sesuai dengan Undang — Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membangun watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandieri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab. (UU Sisdiknas Pasal 3 Nomor

20 Tahun 2003)°

Sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran Al-Qur“an Hadits yang ada di MAN 2 Pasuruan yang menyatakan bahwa
dalam penerapan integrted learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadits dengan
cara membagi antara materi dan prakteknya menjadi dua sub, diantaranya seperti
materi Al-Qu*an hadits yang dijabarkan dan dijelaskan secara lebih luas oleh guru
mata pelajaran AIl-Qur<an Hadist i1tu sendiri. Sedangkan perihal praktek dan

pengamalan dibantu dengan adanya mata pelajaran muatan lokal BTA materi

60 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan
Pemerintah tahun 2010 tentang penyelenggaraan Pendidikan serta wajib belajar,(Bandung:Citra
Umbara,2011),him.6.
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pengembangan Baca Tulis Al-Qur“an yang meliputi gabungan antara progam pondok
pesantren yang dimasukan ke dalam progam kurikulum madrasah. BTA merupakan
mata pelajaran yang mempelajari mengenai cara membaca, menulis dan memahami
jenis bacaan pada Al-Quran. BTA merupakan progam pondok pesantren yang ada
didalam naugan LPQ pondok pesantren. Model pembelajaran BTA LPQ dipelajari
pada saat adanya jam Madin dipondok pesantren, sehingga pembelajaran BTA

dipelajari diluar jam pelajaran madrasah.

Hal ini dikarenakan minimnya jam madrasah yang dimiliki, sehingga
dikhawatirkan tidak begitu cukup untuk mempelajari, mempraktekan mata pelajaran
pengembangan BTA. Munculnya progam BTA dengan model yang berbeda seperti
pada umumnya merupakan salah satu contoh adanya penerapan integrated learning
pada MAN 2 Pasuruan. Sehingga dari adanya penerapan progam integrasi tersebut
para guru mengharapkan mampu menciptakan peserta didik yang lebih unggul dalam

prestasi baik akademik maupun Non akademik.

3. Evaluasi penerapan Integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits dalam meningkatakan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan.

Evaluasi/ penilain adalah adanyanya penentuan penilaina suatu progam dan
penentuan pencapaian tujuan suatu progam.Penilaian merupakan suatu bentuk sistem
pengujian dalam pembelajaran keterampilan untuk mengetahui seberapa jauh siswa
telah menguasai kompetensi dasar yang dipilih dan ditetepkan oleh guru dalam

pembelajaran. Dengan penilaian dapat diperoleh informasi yang akurat tentang
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penyelenggaraan pembelajaran keberhasilan belajar siswa diukur dan dilaporkan

berdasarkan pencapaian kompetensi tertentu.”

Penilaian merupakan suatu komponen kurikulum, karena kurikulum adalah
penyelenggaran kegiatan pembelajaran.”* Evaluasi merupakan salah satu komponen
penting dalam kurikulum pembelajaran, hal ini disebabkan evaluasi adalah pedoman
cara penilaian pendidik terhadap peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan evaluasi pada pembelajaran terpadu dilakukan terhadap proses dan hasil
pembelajaran, dengan teknik tes dan non tes. Evaluasi terhadap proses dilakukan

dengan teknik observasi yaitu melihat aktivitas peserta didik secara individu dan

kelompok pada setiap pembelajaran.’

Dengan berbagai penjelasaan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
evaluasi terhadap hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan tes dan
Non-tes, fungsi adanya evaluasi pembelajaran salah satu sebagai alat ukur pendidik
terhadap peserta didik, apakan peserta didik sudah lulus sesuai dengan kompetensi

yang diinginkan, dan untuk menentukan nilai hasil prestasi belajar peserta didik.

Sebagaimana evaluasi guru terhadap penerapan integrated learning pada mata
pelajaran Al-Qur“an Hadits dalam meningkatkan prestasi di MAN 2 Pasuruan dengan
menggunakan evaluasi dua proses, mengamati dan melakukan tes terhadpap peserta

didik.

70 Oemarr,Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Bandung: Bumi Aksara,2003), hal,55

" Ibid,hIm,29.

2 Departemen Agama RI,Pola Pembinaan Agama Islam Terpadu,(Jakarta: Direktorat Jendral
Pembinaan Agma, 1995)
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Dalam melakukan evaluasi pada integrasi mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dan
BTA di Man 2 Pasuruan dengan cara guru mata pelajaran Al-Quran*an hadist dan
guru mata pelajaran pengembangan BTA berkolaborasi dalam melakukan penilaian
dengan cara memeberi tes terhadap peserta didik sesuai target pencapaian yang sudah
ditentukan oleh madrasah dan pondok pesantren. Sehingga ada dua jenis penilaian
yang dilakukan, setelah itu baru digabungkan dan dijumlah lalu diambil skor akhir

peserta didik.

Dalam testnya peserta didik minimal dituntut untuk mampu mempelajarai
macam-macam bacaan Al-Qur*“an serta mampu menghafalkan bengan baik dan benar
surat-surat pendek dan surat-surat pilihan yang ada didalam Al-Qur“an. Berdasarkan
adanya evaluasi dengan dua jenis tersebut sehingga membuat guru dengan mudah
mengetahui mana peserta didik yang lulus sesuai nilai kriteria yang ditentukan dan
mana yang belum lulus sesuai dengan nilai kriteria yang telah ditentukan oleh

madrasah.

4. Dampak penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits dalam meningkatakan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan.

Integrated learning mengandung arti perpaduan, koordinasi, harmoni,
kebulatan, keseluruhan, meniadakan batas-batas anatara berbagai mata pelajaran dan

menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk utuh atau keseluruahan. Dengan kebulatan
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bahan pelajaran diharapkan peserta didik mampu mempunyai pribadi integrated yakni

manusia yang sesuai atau selaras hidupnya dengan sekitarnya. 3

Adapun dampak atau efek postif dan negatif terhadap penerapan integrated
learning dampak postif dan dampak negatif pendidik dan peserta didik seperti yang
telah dijelasakan pada Bab 1V. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab IV maka
di Bab V peneliti mampu menjelasakan salah satu dampak positif bagi pendidik salah
satu dampaknya guru dengan mudah mampu menciptakan atau mengahsilkan peserta
didik yang lebih cakap dan unggul dalam prestasi sesuai harapan, sedangkan dampak
negatif bagi pendidik adalah adanya sebuah tuntutan model pembelajaran dan konsep
pembelajaran yang menarik serta fasilitas yang harus mendukung untuk melakukan

penerapan integrated curriculum papa madrasah.

Dari hasil penelitian yang telah peneiti lakukan peneliti mampu mengamati
sebagian peserta didik MAN 2 Pasuruan dan menemukan dampak positif dari
penerapan integrated learning  tersebut salah satunya seperti adanya kepuasan
tersendiri bagi siswa karena mampu memahami dan mempraktekan serta
membiasakan mengamalkan mata pelajaran dengan benar. Sedangkan dampak negatif
bagi peserta didik, peserta didik merasakan adanya jadwal yang terlalu padat
membuat peserta didik mudah merasakan letih bdan bosan terhadap mata pelajaran

yang dipelajari.

& S.Nasution,Asas-Asas Kurikulum,(Jakarta: Bumi Aksara,2003),him.176.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil peneletian tentang penerapan integrated learning yang telah
dilakukan oleh peneliti, peneliti telah berhasil menemukan jawaban atas fokus
penelitian yang telah diteliti, mengenai adanya Penerapan integrated learning Pada
Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadist Dalam Peningkatan Prestasi Belajar di MAN 2

Pasuruan pada tahun ajaran 2018/2019, maka dapat disimpulkan seperti berikut:

1. Konsep integrated learning pada mata pelajaran Al-Quran Hadits dalam

meningkatkan prestasi di MAN 2 Pasuruan.

Dalam penerapapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist dalam meningkatkan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan memilih konsep
yang digunakan adalah konsep integrated learning model sharred atau model
pembelajaran terpadu. Dimana pada konsepnya MAN 2 Pasuruan menjadikan dua
konsep lembaga pendidikan madrasah dengan Pondok esantren Al-Yaisni. Pada
konsepnya madrasah ini memimilih materi pembelajaran integrasi dimana
menggabungkan atau menambahkan materi pelajaran pokok pesantren ke dalam mata
pelajaran madrasah dengan cara materi mata pelajaran pondok pesantrentersebut

menjadi materi tambahan atau materi muatan lokal pada mata pelajaran madrsahh.
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2. Penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Quran Hadits
dalam meningkatkan prestasi di MAN 2 Pasuruan.
Dalam penerapapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist
dalam meningkatkan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan. Dalam penerapanya
salah satunya diterapkan pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dan mata
pelajaran muatan lokal BTA yang mana pada penerapannya madrasah ini
menggunakan integrated learning model sharred dimana dalam penerapannya
antara mata pelajaran Al-Qur“an Hadist dan BTA dalam pembahasannya
dihubung-hubungkan satu sama lain hal ini dikarenakan keduanya saling
berhubungan sehingga sangat cocok apa bila diterapkan integrated learning
model sharred. Dimana pada perencanaannya model pembelajaran integrasi
ini keduanya msih menggunakan buku acauan atau RPP dan buku materi yang
berbeda, namun keduanya mempunyai keterkaitan pembahasan materi,
sehingga jika anatara keduanya saling dihubungkan menjadikan materi
menjadi jauh lebih luas dan dirasa akan mmampu menjadikan peserta didik
jauh lebih paham.
3\ Evaluasi penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-
Quran Hadits dalam meningkatkan prestasi di MAN 2 Pasuruan.
Dalam penerapapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur*“an Hadist
dalam meningkatkan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan sesuai dengan hasil
penelitian bahwa dalam melakukan evaluasi antar guru mata pelajaran dengan
ustadz/ ustadzah melakukan kordinasi evaluasi bersama untuk melakukan

evaluasi baik secara tes tulis dan tes lisan dalam menentukan nilai akhir.
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Selain menggunakan tes tulis dan tes lisan dalam melakukan evaluasi guru
mapel dan ustadz/ ustadzah juga tidak lupa melihat buku saku harian setoran
para peserta didik dalam menghitung nilai untuk menentukan nilai akhir.

4, Dampak penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-
Quran Hadits dalam meningkatkan prestasi di MAN 2 Pasuruan.

Dalam penerapapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist
dalam meningkatkan prestasi belajar di MAN 2 Pasuruan sesuai dengan hasil
penelitian bahwa dampak negative dan postif dari penerapan integrated
learning diantaranya seperti banyaknya siswa yang mampu meraih prestasi
dan mengahandal dalam membaca AIl-QQur“an sebagai dampak positif,
sedangkan dampak negatifnya banyaknya siswa yang ditemukan letih dan
lelah pada saat mengikuti jam pelajaran.

B. SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti berikan atas adanya penerapan integrated
learning pada mata pelajaran Al-Quran Hadits dalam meningkatkan prestasi di MAN

2 Pasuruan sebagai berikut:

1. Kepada guru peneliti berharap guru lebih giat memberi motivasi terhadap
peserta didik untuk lebih giat dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin.
Sehingga tidak hanya sebagian peserta didik yang dapat lulus sesuai
kriteria yang ditentukan melaikan keseluruhan peserta didik.

2. Kepada peserta didik peneliti berharap peserta didik dapat memanfaatkan

waktu istirahat dengan sebaik mungkin, sehingga pada saat padatnya
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jadwal kegiatan peserta didik mampu mengikuti dengan serius dan mampu
memahami materi serta lulus sesuai  dengan kriteria yang ditentukan
madrasah.

Kepada pihak sekoalh peneliti berharap untuk lebih memfasilitasi sarana
prasarana serta mampu memanfaatkan srana prasarana dengan sebaik

mungkin sesuai pada semestinya.
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Lampiran I: Transkip Wawancara

Informan 1

Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Identitas Informan 1

Nama

NIP

No.Hp

Tempat Tanggal Lahir

Umur

Jenis Kelamin

Alamat

Riwayat Pendidikan

Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA

: 23 Juli 2018

: Ruang Waka Kurikulum

: Ahmad Farid, M.Pd.l

: 19730626200501013

: 085749465457

: 26 Juni 1973

145

: Laki- Laki

- Nguling, Pasuruan

- UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

: Waka Kurikulum
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Hasil Wawancara

1. Sejak kapan MAN 2 Pasuruan menerapkan integrated learning ?

Jawab: Sejak awal berdirinya Madrasah Aliyah ini mulai belum menjadi
Madrasah Aliyah Negeri sudah diterapakan integrated.

2. Apa alasan adanya penerapan integrated learning pada MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Alasan yang melatarbelakangi adanya penerapan integrated learning
pada awalnya didasari oleh adanya letak geografis madrasah yang berada
didalam lingkungan pondok pesantren, sehingga dirasa mendukung apabila
didirikan suatu lembaga pendidikan madrasah aliyah yang bebasis integrated.

3. Bagaimana konsep integrated learning di MAN 2 Pasuruan ?

Jawab: Konsep penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan, dengan
cara memasukan atau mengabungkan kurikulum Kemendikbud dengan
kurikulum pondok pesantren. Menggabungkan mata pelajaran yang
berkesinambungan dengan mata pelajaran umum dengan mata pelajaran
pondok pesantren. Diantaranya dengan cara menyertakan pelajaran pondok
pesantren seperti adanya penambahan mata pelajaran BTA, Aswaja, didalam
kurikulum Kemendikbud sebagai mata pelajaran muatan local atau mata
pelajaran tambahan.

4. Bagaimana penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan ?

Jawab: Penerapan integrated dengan cara menggabungkan mata pelajaran
pondok pesantren ke dalam mata pelajaran umum dengan desain tambahan

atau muatan lokal.
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5. Bagaimana evaluasi penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan ?
Jawab: Metode evaluasi menggunakan metode evaluasi penggabungan,
pengamatan, praktek dan tes. Jadi cara untuk mengevalusi dan menentukan nilai
guru, guru menggabungkan skor dan mengambil skor akhir sebagai nilai
evaluasi.

6. Dampak penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan?

Jawab: Dalam penerapan suatu metode atau sistem tentunya terdapat dampak
positif dan juga negative, tapi almdulillah banyak dampak positif yang kita ambil
dari adanya penerapan integrated learning pada madrasah ini.

7. Apa kendala guru dalam penerapan integrated learning di MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Dalam pengimplementasian jenis kurikulum apapun tentunya ada
kendala, dan dalam penerapan integrated salah satu kendala bagi gurunya adalah
menyemangati peserta diidk dan mengembangankan strategi pembelajaran bagi
peserta didik agar peserta didik tetap semangat dalam mengikuti proses

pembelajaran ditengah padatnya jadwal yang ada disini.
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Informan 2
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Identitas Informan 2
Nama

NIP

No.Hp

Tempat Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Alamat

Pasuruan

Riwayat Pendidikan

Jabatan

: 23 Juli 2018

: Ruang Waka Kurikulum

: DR.H Khoiron

: 196805232006041003
: 081913434502

: 23 Mei 1968

: 50

- Laki- Laki

: Dusun Pejanten, Desa Pajaran, Kec. Rembang

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

: Waka Sarana Prasarana

: Guru Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadist
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Hasil Wawancara
1. Apa alasan adanya penerapan integrated learning pada MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Madrasah ini merupakan madrasah yang memadukan antara kurikulum
pemerintah dan kurikulum pondok pesantren Hal ini dikarenakan madrasah ini
muncul atau didirikan dengan adanya tujuan ingin menciptakan siswa yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi sekaligus cerdas secara sosial, emosial dan
religi serta berakhlag mulia. Dan dengan harapan menghasilkan output yang
berkualitas bukan hanya disisi pendidkan umumnya saja tetapi juga pendidikan
agama.
2. Bagaimana konsep integrated learning di MAN 2 Pasuruan ?
Jawab: MAN 2 Pasuruan dengan sekolah lain itu beda, dikarenakan madrasah
kita menggunakan integrated yang mana mengabungkan antara dua kurikulum,
antara kurikum pemerintah dan kurikulum pondok pesantren yang mana
kurikulum pondok pesantren dijadikan sebagai pengembangan. Seperti halnya
adanya pengembangan atau muatan lokal BTA pada madrasah kami, adanya
muatan lokal BTA disini sangat membantu kami para guru pendidikan agama,
khususnya guru Al-Qur©an Hadits, dikarenakan peranan BTA sangatlah kuat.
BTA ini merupakan salah satu contoh adanya kurikulum pondok pesantren yang
digabungkan atau dimasukan ke dalam kurikulum pemerintah.
3. Bagaimana penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist di MAN 2 Pasuruan ?

Jawab:
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4. Bagaimana evaluasi penerapan integrated pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist di MAN 2 Pasuruan ?
Jawab:. Jadi penerapan integrated sudah ada sejak pertama kali sekolah ini
diresmikan, jadi kami menggabungkan dua metode pembelajaran antar
pondok pesantren dan madrasah. Bentuk penerapannya dengan cara guru
disekolah dituntut untuk memperluas materi dan menjadikan peserta didiknya
sampai paham, sedangkan masalah praktek bacaannya dan pengamalannya itu
diajakan di pengembangan LPQ pondok, dengan istilah pengembangan BTA
tersebut. *“ Jadi disini cara mengevaluasinya mengunakan nilai gabungan yang
nanti kita ambil hasil akhirnya, cara mengambil nilai kita menggunakan
metode test baca tulis dan pemahaman materi terhadap peserta didik, namun
disni yang menilai dan memberi tes kepada peserta didik tidak hanya guru
mata pelajaran Al-Qur“an Hadist namun juga para ustadz/ ustadzah LPQ
pondok pesantren.

5. Dampak penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist di MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Dampak dari adanya penerapan integrated learning bagi pesrta didik
sangatlah banyak salah satu banyaknya prestasi yang diraih peserta didik
khususnya dalam prestasi MTQ, MTQ dan lain sebagainya.

6. Bagaimana keluh kesah guru dalam adanya penerapan integrated learning
pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist di MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Dalam menerapakan integratd curriculum hal yang menjadi PR abagi

setiap guru, salah satunya adalah setiap guru harus pandi memilih strategi
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pembelajaran yang efektif. Hal ini dilatar belakangi karena adanya penerapan
integrated learning yang cukup padat membuat peserta didik merasa kurang
bersemangat dan merasa kecapekan. Sehingga disini guru dituntut untuk terus
memeberi semangat belajar dan motivasi kepada setiap peserta didik.

. Strategi pembeajaran apa yang biasanya digunakan dalam adanya Dampak
penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist di MAN
2 Pasuruan?

Jawab: Strategi yang digunakan kebanyakan guru dalam proses pembelajaran
adalah strategi pembelajaran Problem Solving CTL, dan metode ceramah. Hal
ini karena dianggap strategi pembelajaran tersebut cukup efektif digunakan

dalam proses belajar mengajar.
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Informan 2
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Identitas Informan 2
Nama

NIP

No.Hp

Tempat Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Alamat

Malang

Riwayat Pendidikan

Jabatan

: 23 Juli 2018

: Ruang Waka Kurikulum

: Drs. Mohammad Mustafa
: 197005052001121001

: 081334924401

: 05 Mei 1970

- 48

: Laki- Laki

JI.Joyotambak sari Merjosari Lowokwaru

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
: Waka Kurikulum Periode sebelumnya

: Guru Mata Pelajaran Matematika
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Hasil Wawancara :
1. Apa alasan adanya penerapan integrated learning pada MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Aalasan penerapan kurikulum yang berbeda dengan kurikulum madrasah
lainnya ini awalnya diawali karena adanya amanat dari pemilik yayasan lembaga
pendidikan yaitu kyai pondok pesantren Al-Yasini, dimana pada akhirnya
diterapkannya integrated learning yang menggabungkan antara kurikulum
madrasah dengan kurikulum pondok pesantren yyang mana kyai mengaharpakan
dengan itu madrasah dapat menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas
secra intelektual, agama namun juga berakhlag mulia.
2. Bagaimana konsep integrated learning di MAN 2 Pasuruan ?
Jawab: Konsep integrated di MAN 2 Pasuruan sama dengan konsep integrasi
pada umunya yaitu mengabungkan dua konsep menjadi satu, bedanya kalo yang
diterapkan di MAN 2 Pasuruan, guru menrancang konsep kurikulum madrasah
yang sesuai dengan Kemendikbud yang digabungkan dengan konsep kurikulum
pondok pensantren.
3. Bagaimana penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur«an
Hadist di MAN 2 Pasuruan ?
Jawab: Penerapan integrated pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist di MAN
2 Pasuruan guru mengajarkan materi Al-Qur“an Hadist seperti pada
semestinya namun perbedaanya disini ada pengembangan BTA yang mana
mampu membantu guru Al-Qur“an hadist dalam mengajar tentang metode
membaca menulis AL-Qur“an. Dimana BTA tersebut dijadikan materi mta

pelajaran pengembangan.
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4. Bagaimana evaluasi penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-
Qur*an Hadist di MAN 2 Pasuruan ?
Jawab:. Dalam melakukan evaluasi guru Al-Qur“an Hadist dibantu dengan
guru BTA. Jadi dalam mengambil nilai akhir guru menggabungkan nilai
anatara nilai presensi harian peserta didik di BTA dan juga pada saat ada tes
pada akhir semester. Disni kedua guru saling membantu karena disebabkan
kedua guru sama- sama saling mengamati dalam keseharian peserta didik
pada saat melakukan jam pelajaran.

5. Dampak penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an
Hadist di MAN 2 Pasuruan?
Jawab: Dampak dari adanya penerapan integrated learning bagi pesrta didik
sangatlah banyak, peserta didik sudah dapat dipastikan dapat membaca
menulis aAl-Qur“an dengan baik dan benar, banyaknya peserta didik yang
meraih prestasi piala dalam mengikuti ajang lomba-lomba seperti MSQ, MFQ
dan MTQ. Sedangkan dampak positif bagi guru, guru merasa terbantu dengan
adanya materi pengembangan yang dimasukan kedalam materi madrasah
dimana menjadikan para peserta didik lebih mempunyai pemikiran serta

pengetahuan yang jauh lebih luas.
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Informan 4
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Identitas Informan 4
Nama

Kelas

Tempat Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Alamat

Asal Sekolah

: 23 Juli 2018

: Ruang Kelas

: Dewi Mayangsari
- X-MIA

: 20 Januari 2003
D

: Perempuan

: Purwosari

: SMPN 1 Pasuruan
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Hasil Wawancara

1. Bagaimana rasanya belajar dengan menggunakan integrated learning pada
mata pelajaran Al-Qur“an Hadist di MAN 2 Pasuruan ?

Jawab: Capek, ngantuk lelah. Soalnya disini kegiatannya full day, mulai dari
pagi sampai sore ada jadwal kegiatan.

2. Bagaimana sistem pembeajaran muatan lokal BTA dengan adanya penerapan

integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur~an Hadist di MAN 2
Pasuruan ?
Jawab: Sistemnya menggunkan metode BTA sidogiri, dengan metode jilid.
Peserta didik dituntut untuk belajar sendiri terlebih dahulu diberi buku
panduan setalah itu guru baru menjelasakan dan memeberi contoh bagaimana
cara membacar Al-Qura“an yang baik dan benar kepada peserta didik.

3. Bagaimana sistem evaluasi pembeajaran muatan lokal BTA dengan adanya
penerapan integrated learning pada mata pelajaran Al-Qur“an Hadist di MAN
2 Pasuruan ?

Jawab: Guru atau ustadazah menggunakan dua metode yaitu metode praktek
atau setoran hafalan dan tes tulis, dengan cara mengerjakan soal yang

diberikan oleh ustadzah
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Lampiran 1l: Rekap Data Guru dan Peserta Didik MAN 2 Pasuruan

MAN 2 PASURUAN

NO KELAS JUMLAR SISWA WALAS
L p JML
1 |X1188 33 33 |Endang Setyowati,S.Pd
2 [XMIA 1 40 40 |Siti Malikha, S.Ag
3 | XMIA2 34 34 Shokhitatulllmiah,S.Pd.,M.Si
4 |IXMIA3 30 30 Moch. SaifulHaris,S.Pd.|
5 [Xlis1 34 34 |[Machmudi,S.Pd
6. |Xlis.2 39 39  |Siti Khalimah,S.Pd
7 IXIK 1 &l 31 |limon,S.Pd.l
8 [XIIK 2 19 19 |M. Nur Fuad,S.Pd.|
JUMLAH 83 177 260
9 |XIIIBB 27 27 |Sitl Liswati,S.Pd
10 |XIMIA 1 36 36 |RinnPrihatin Zakariat1,S.Pd
11 |XIMIA 2 35 35 |Sitl Khoiriyah, S.Pd
12 |XIMIA3 33 33 |Akh.)aelani,S.Ag
13 XIS 1 <15 45 Ali Masyhar, M.Pd
14 |XIlis 2 85 35 |Maimanah,S.Pd
15 XK 34 34 Um1 Rosidah, Lc
JUMLAH 78 116 245
16 (XIIlIBB 42 42 Akhmad Farid,S.Ag.,M.Pd.|
17 [XIMIA 1 43 43 N1lkmatus Solikha,ST
18 [XII MIA2 43 43 Dewl Muniro,S.E
19 [XITMIA3 27 27 Um1 Kurniah,S.Pd
20 |XIllis 1 24 24 Bem Priyo Hutomo, S.Pd
21 (XIS 2 44 44 Endah Murdianingsih, S.Pd
JUMLAH Sl a72 223
TOTAL 212 516 728
REKAP SISWA MUTASI
MASUK KELUAR
NO KELAS
L p JML 1= p JML
1 X 0 0
2 Xl 1 1 2 Al 1 2
3 Xl 0 1 1
JUMLAH 1 il= 2 2 18 3
HEKAP GURU & PEGAWAI
NO NAMA SATMINKAL NON SATMINKAL COTAL
L P JML L 8] JML
1 |Guru PNS 11 13 24 0 24
2 |Guru Non PNS 8 8 16 1 12 13 29
3 |Staff PNS 2 2 0 2
3 |Staff Non PNS 8 6 14 0 14
JUMLAH 29 27 56 1 12 13 69

UPDATETANGGAL 25 JULI2018
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Lampiran I1l: Rekap Prestasi MAN 2 Pasuruan

PRESTASI MAN KRATON 4 TAHUN TERAKHIR

N JUA TAH
0 NAMA LOMBA RA TINGKAT UN
Da“i Remaja tingkat JAWA
! Jawa Timur % TIMUR 2014
Tartil Remaja tingkat JAWA
g Jawa Timur . TIMUR 2014
LOMBA DEBAT KABUPAT
31 pkN : EN-KOTA 2015
4 Al-Banjari 1 E@BUPAT 2015
Fotografi "On The KABUPAT
5 Spot” 1 EN 2015
6| Futsal 1 KABURS T 2015
EN
7| Artikel ke-NU-an 3 SABIPAT 2015
KABUPAT
8 SPEECH CONTEST 2 EN-KOTA 2015
. KABUPAT
9 Al-Banjari 1 EN-KOTA 2015
MSQ (Musabagoh NASIONA
e Syarhil Quran) . L 2015
MTQ (Musabaqgoh NASIONA
8 Tilawatil Quran) { L 2015
MTQ (Musabagoh JAWA
1} Tilawatil Quran) £ TIMUR 2015
13 Pencak Silat Putri 1 E@ BUPAT 2015
14 Pencak Silat Putra 3 E@BUPAT 2015
Cipta MARS dan Se - Al
15 HYMNE AL-YASINI 1 Yasini 2015




Jan-

JAWA

16 Olimpiade PAI 00 TIMUR 2015
17| Mapel FISIKA 3 RABUPAT 2015
18 Mapel Matematika 1 Eﬁ BUPAT 2015
19| DUTASANTRI 1 E@BUPAT 2015
MSQ (Musabagoh Pasuruan-
20 Syarhil Quran) " Probolinggo 2016
— JAWA
21 Al-Banjari 1 TIMUR 2016
22 DEBAT PKN 3 Rasli g 2016
Probolinggo
22|  DRUMBAND KABUPAT
BUPATI CUP 3 EN 2016
SENAM __ SANTRI NASIONA
POSPENAS 3 L 2016
MUSABAQAH KABUPAT
24| FAHMIL QURAN ¢ EN 2016
KARYA  TULIS KABUPAT
251 REMAJA PUTRI Y EN 2016
KARYA _ TULIS KABUPAT
261 REMAJA PUTRA & EN 2016
KABUPAT
27|  MAPEL EKONOMI - e 2016
5| BACA KITAB JAWA
KUNING 1 TIMUR 2016
JAWA
20|  MAPEL EKONOMI , Sy 2017
s JAWA
R I = 1 TIMUR 2017
— JAWA
ik Vg 1111 2 TIMUR 2017
prob-
32| DEBATPKN 4 pasuruan 2017
3| PIDATO BHS JAWA
INDONESIA 4 TIMUR 2017
2| PIDATO BHS KABUPAT
INDONESIA 1 EN 2017
KABUPAT
35|  PIDATO BHS ARAB . e 2017
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KABUPAT
36 KALIGRAFI EN 2017
57|  TAHFIDZUL KABUPAT
QURAN EN 2017
28 PIDATO BAHASA JAWA
ARAB TIMUR 2017
— JAWA
39 Olimpiade SKI TIMUR 2017
KABUPAT
40 PADUAN SUARA EN 2017
A1 PIDATO BAHASA KABUPAT
MADURA EN 2017
s PUISI BAHASA KABUPAT
JAWA EN 2017
13 SENAM  SANTRI KABUPAT
HEROIK SANTRI EN 2017
» PIDATO BAHASA JAWA
ARAB TIMUR 2017
KABUPAT
45 KSM KIMIA EN 2018
KABUPAT
46 KSM FISIKA EN 2018
KABUPAT
47 KSM ASTRONOMI EN 2018
KABUPAT
48 KSM EKONOMI EN 2018
49 KSM BAHASA KABUPAT
ARAB EN 2018
PIDATO BAHASA
50| ARAB RABKG 2018
NASIONA
51 MFQ L 2018
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Lampiran 1V: RPP

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
(RPP)Kurikulum 2013

rna Sekolah/Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 2 Pasuruan

ta Pelajaran Al-Qur'an Hadits
las/SMT X | Ganjil
.teri Pokok Al Qur'an Kitabku
>kasi Waktu 2x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
Kl-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Kl-2 Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli santun, ramah

lingkungan, gotongroyong , kerjasama. cinta damai. Responsif dan pro aktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KJ-3 Memaharni dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian memecahan serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl-4 Mengolah. menalar, dan menyaji dalam ranah konkretdan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secaraman diri dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD)

Menghayati keautentikan Al-Qur'an sebagai wahyu Allah
Menunjukkan sikap berpegang teguhuntuk mengamalkan ajaran Al-Qur‘an

Memahami pengertian Al-Qur'an menurut para ulama

Ea N

Menyajikan pengertian Al-Qur'an menurut para ulama’

C. Indi<ator Pembelajaran

I. Menjelaskan pengertian Al-Qur'an menurut para ahli.
2. Menjelaskan nama-nama Al-Qur'an.
3. Menunjukkan perilaku orang yang berpegang teguh kepada Al-Qur‘an.

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan pengamatan, menanya, mengeksplorasi. mengasosiasi dan mengkomunikasi
diharapkan:

Peserta ‘didik dapat menjelaskan pengertian Al-Qur'an menurut para ahli tentang perilaku hormat
dan patuh kepada orang tua dan guru.

Peserta didik dapat mennjelaskan nama-nama Al-Qur'an.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku orang yang berpegang teguh kepada Al-Qur'an
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Lampiran V: Buk:ti Konsultasi

7o T - =" LLne VI MU 30 -1 VI U L/ IVIALLIEL. L. KALL.IM MALANU
‘ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Ny / Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:/farbiyah.uin-malang.ac.id Email:psg uinmalang@ymail.com
BUKTI KONSULTASI SKRIPSI
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ama : Biddyah Ihsanna Handevi
IM : 14110005
rrusan : Pendidikan Agama Islam
rdul Skripsi : Penerapan Integrated Learning Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an
Hadits Dalam Peningkatkan Prestasi Belajar di Madrasah Aliyah
Negeri 2 PASURUAN
No. | TgVBJIn!Thn Materi Bimbingan Tanda Tangan
Pempimbing Skripsi
| 27 Oktober 2017 Konsultasi Outline o
I \\
2 10 November 2017 Revisi Proposal
3 02 Desember 2017 ACC Proposal “\
4 05 Januari 2018 Revisi Sempro
I
6 12 Mei 2018 Konsultasi Instrumen X dl
7 | 11 Juli 2018 Konsul SKRIPSI I
8 07 Agustus 2018 Revisi Skripsi L)
9 10 Agustus 2018 Revisi Skripsi
10 16 Agustus 2018 Revisi Skripsi
I 29 Agustus 2018 ACC
Mengetahui,
Ketua Pembimbing,
V4 N
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Lampiran V1 : Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email :ﬂtk@uin malans.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: (ﬂ8/Un.03.1/TL.OO.1/07/2018 12 Juli 2018
: Penting

. Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MAN 2 Pasuruan
di

Pasuruan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Biddyah Ihsanna Handevi

NIM : 14110005

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAl)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2017/2018

Judul Skripsi . Penerapan Integrated Curriculum pada Mata

Pelajaran Al-Qur'an Hadist dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar di MAN 2
Pasuruan
Lama Penelitian . Juli 2018 sampai dengan September 2018
(3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang
Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran VII : Surat Keterangan Penelitian

KANTORKEMENTR|ANAGAMA KABUPATEN PASURUAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 PASURUAN
JIPOI'pesAJ.YasmAreng-areng Sambrsrah WonoreJO Ngabar Kraton Pasuruan Kode Pos 67151
Tebpon (0343) 4505223/ Fax m le (0343) 4505223
Websrte - www.man2pasuruan schid Emal man2pasuruan@gmarl.com

SURAT KETERANGAPE'IELITIAN
omor: 8-845 Ma.l3.15.02 KP.01.2 09 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : FIRMANSYAH, M.Pd., M.A
NIP 1 197306112003121002
Pangkat/Golongan : Penata Tk.l / 111 d

Jabatan . Kepala MA ., P geruan

Dengan ini menerangkan bah\\a :

Nama : BIDDYAH IHSA\0-A HA:\DLVI

NIM 114110005

Instansi . Universitas Islam Ncgeri Maulana Malik Ibrahim
Jurusan : Pendidit...an Agama blam (PAI)

Jenjang - gl

Judul Penelitian : Penerapan Integrated Curriculum pada Mara Pelajaran Al-Qur"1

| ladits dalam meningkarkan Prestasi Belajar di MA): 2 Pasurua

Nama tersebut diatas telah melakukan penelitian di MAN 2 Pasuruan pada bulan Juli — Septe
2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunak.an sebagaimana mestinya.

an, 04 September 20
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Lampiran VIII: Dokumentasi

Piala prestasi yang dirain peserta didik MAN 2 Pasuruan
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Kegiatan belajar mengajar ketika peneliti ikut serta dalam proses belajar pada

mata pelajaran Al-Qur“an Hadist
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Proses wawancara peneliti dengan waka kurikulum MAN 2 Pasuruan
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Ruang Kelas MAN 2 Pasuruan

130

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



ONVIVIA 4O ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVTINVIA 40 AdVvVaall TVELNZO

Buku Panduan LPQ BTA
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Buku Panduan Evaluasi LPQ BTA




Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Jurusan

Alamat

Riwayat Pendidikan

No.Telp

BIODATA PENELITI

: Biddyah Ihsanna Handevi

: 14110005

: Ngawi 26 Desember 1995

: Pendidikan Agama Islam

: Dusun Sidomulyo Desan Kandangan RT/RW :

04/05 Kec. Ngawi, Kab.Ngawi

1. TK Drama Wanita Kandangan Ngawi Tahun

2002

2. SDN Kandangan Ill Kediri Tahun 2008
3. SMPN 1 Kandangan Kediri Tahun 2011

4. MAN 1 Ngawi Tahun 2014

: 081334561126
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